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(Suci Atma Dewi, 0910113275, Hukum Perdata Bbnb, 69 Haiaman)

ABSTRAK

Bank merupakan lembaga keuangan bank atau disebut Juga dengan Perbankan. Sebagai lembaga
keuangan bank berfungsi men^unpun dana dari masyarakat berupa stmpanan dan menyalurkannya
kembali dalam bentuk kredit Dalam pelaksanaan pemberian kredit oleh bank harus ada jaminan
yang diberikan oleh nasabah. Salah satu Jaminan yang sering dipakai adalah Hak Tanggungan.
Masalah dan kendala yang sering terjadi adalah kredit macet. Setelah dilakukan berbagai upaya
untuk menyelesaikan kredit macet tersebut, jalan terakhir yang akan dilakukan oleh pihak bank
adalah Pelaksanaan Eksekusi terhadap Jaminan. Penelitian ini dilakukan pada Bank Rakyat
Indonesia Cabang Payakurobvth yang bettujv^ unu^ meng^^vui pelaksantuat perjanjitm kredit
dengan Jaminan Hak Tanggungan dan pelaksanaan eksekusi dalam hal teijadi kredit macet, serta
untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perjanjian kredit Metode
penelitian menggunakan pendekatan Yuridis Empiris, yaitu pendekatan yang menekankan pada
aspek hukum yang berkenaan dengan pokok masalah dikaitkao dengan praktek di lapangan, serta
penelitian ini bersifat deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari lapangan dengan cara wawancara, serta data sekunder yang l^rupa studi kepustakaan.
Anaiisa data yang digunakan adalah analisa kualitatif. Hasil penelitian yang diperoleh :
1) Berdasarkan hasil penelitian dalam pelaksanaan peijanjian kredit terdapat beberapa tahap yang
harus diiewati dan dilaksanakan, mulai dari pengajuan permohonan kredit dan syarat-syarat
administrasi hingga pada pada tahap perealisasian dan pada al^imya akan dilakukan pencairan dana.
2) Dalam pelaksanaan peijanjian kredit tidak dipungkiri akan timbul kendala-kendala, antara lain ;
debitor tidak setuju terhadap beberapa hal yang terdapat dalam Minut Akta, kemauan debitur dalam
mencari Jalan. tengah dan ketidak sesuaian skala atau besar dana yang diajukan dalam permohonan
kredit. 3) Pelaksanaan eksekusi merupakan Jalan terakhir yang dilakukan oleh pihak bank dalam hal
teijadi kredit macet. Dalam pelaksanaan eksekusi Jaminan ada beberapa tahap yang harus
dilaksanakan, dari mulai mengirim surat kepada KPKNL hingga dilaksanakan lelang teriiadap
Jaminan. Diharapkan pada pihak Bank Rakyat Indonesia agar dalam pelaksanaan peijanjian kredit
melaksanakan setiap tahap dengan teltti sewaktu survey maupun analisa. Dan pada pihak debitor
sudah seharusnya memiliki kesadaran yang tinggi atas tanggung jawab dan konsisten terhadap hal-
bal yang telah djpeijanjikan sebelumnya.

Kata Kunci: Peijanjian Kredit, Jaminan Hak Tan^ngan, Kredit Macet, Eksekusi Jaminan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara sedang berkembang, hal ini ditandai

dengan pembangunan nasional yang sedang berjalan serta diupayakan oleh

pemerintah Indonesia. Salah satu bagian darl pembangunan nasional adalah

pembangunan ekonomi. Dalam rangka mewujudkan pembangunan ekonomi tersebut,

hams ada keijasama yang balk antara pelaku ekonomi yang meliputi pihak

pemerintah, masyarakat serta badan-badan hukum yang terkait.

Disamping peranan berbagai pihak tersebut, hal terpenting yang sangat

mempengaruhi adalah f^or pendanaan. Dalam pembangunan ekonomi suatu negara

hams didukung oleh dana yang cukup besar. Secara garis besar iembaga keuangan

terbagi atas tiga, yaitu Iembaga keuangan bank atau yang disebut juga dengan

Perbankan, iembaga keungan bukan bank, dan Iembaga pembiayaan.'

Dalam hal ini Iembaga keuangan bank atau Perbankan memiliki peran strategi

dalam pengadaan dana demi terwujudnya pembangunan ekonomi tersebut. Berbagai

Iembaga keuangan, temtama Iembaga keuangan bank yaitu bank konvensional telah

membantu dalam pemenuhan kebutuhan dana untuk kegiatan perekonomian dengan

memberikan pinjaraan dana bempa kredit perbankan. Kredit perbankan ini telah

banyak digunakan oleh masyarakat sebagai salah satu cara imtuk mendapatkan

pinjaman dana dari bank konvensional.

^Sunaryo, SH, MH. Hukum Lembaga Pembicyaan. SinarGraiika. Jakarta. 2010, him. 9



Dalam Pasal 3 dan Pasal 4 Undang Undang Nomor 7 tahun 1992 junclo

Undang Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan, Pasal 3 menyebutkan

bahwa: "Fungsi utama Perbankan adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana

masyarakat", dan Pasal 4 yang berbunyi: "Perbankan Indonesia bertujuan untuk

menunjang pelaksanaan pembangunan dalam rangka meningkatkan pemerataan,

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan

rakyat banyak".

Hal diatas dapat diartikan bahwa dalam melaksanakan fungsinya tersebut

bank melakukan usaha menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan

berupa giro, deposito begangka, tabungan, atau dalam bentuk lalnnya yang

merupakan bagian dari usaha bank tersebuL Disamping itu, bank juga menyalurkan

kembali dana yang dihimpun dari masyarakat kepada masyarakat lain yang

membutuhkan penyediaan dana, yaitu dalam bentuk kredit.

Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 1 Butir 11 Undang Undang Nomor 7

Tahun 1992 jo Undang Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, dalam

melakukan kredit perbankan harus didahului dengan persetujuan atau kesepakatan

pinjam meminjam atau dengan kata lain perjanjian kredit antara pihak bank dan pihak

peminjam.

Fungsi bank sebagai penyalur dana masyarakat dengan cara memberikan

kredit melahirkan hubungan hukum antara bank (kreditur) dan nasabah peminjam

dana (debitur). Disini diketahui bahwa pemberian kredit bank itu merupakan suatu

perjanjian antara bank dengan pihak peminjam (nasabah debitur). Peijanjian tersebut



lahir berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan peminjam dana.

Dalam praktik perbankan, peijanjian disebut dengan "pe^anjian kredit (bank)'\^

Perjanjian kredit bank ini merupakan peijanjian standar (baku) yang mana Is)

atau kJausul-klausul peijanjian kredit bank tersebut telah dibakukan dan dituangkan

daiam bentuk formulir, tetapi tidak terikat kepada suatu benbik tertentu. Hal-hal yang

berhubungan dengan ketentuan dan persyaratan peijanjian kredit telah dibakukan

terlebih dahulu oleh pihak perbankan. Calon nasabah debitur tinggal membubuhkan

tanda tangannya saja apabila bersedia menerima isi peijanjian kredit tersebut, dan

tidak memberikan kesempatan kepada calon debitur untuk membicarakan leblh lanjut

isi atau klausul-klausul yang diajukan pihak bank. Peijanjian kredit bank yang

distandarkan mi diperlukan untuk memenuhi kebutuhan yang sifahiya praktis dan

kolektif. Pada tahap ini, pihak kedudukan calon debitur sangat iemah, sehingga

menerima saja ketentuan dan syarat-syarat yang disodorkan pihak perbankan, karena

jika tidak demikian calon debitur tidak akan mendapatkan kredit yang dimaksud.

Didal^ perjanjian kredit tersebut terdapat klausula yang mengandung atau

berisi tentang hak dan kewajiban para pihak. Jika salah satu plhdc tidak memenuhi

saiah satu atau beberapa atau seluruh dari prestasi yang wajib mereka penuhi sesuu

yang telah dicantumkan dalam perjanjian kredit tersebut maka akan teijadi

wanprestasi yang berakibat adanya sanksi dari salah satu pihak maupun sanksi yang

diberikan oleh Undang-undang yang terkait.

him. 312

^P|(Hii S. Gazali dan Rachmadi Usman, Htdaan Perbankan, Sinar Grafika, Jakarta, 2010,



Dalam pelaksanaan peijanjian kredit dan pelaksanaan kredit itu sendiri tidak

ada jaminan hal tersebut akan betjalan dengan lancar tanpa adanya hambatan atau

masalah-masalah yang bisa saja timbul diawal atau pertengahan maupun diakhir

pelaksanaan kredit tersebut.

Pada kenyataannya dilapangan banyak teijadi penyimpangan-penyimpangan

dalam pelaksanaan kredit. Salah satunya hal yang sangat sering dijumpai dilapangan

adanya kredit macet pada pelaksanaan kredit. Kredit macet tetjadi karena pihak

debitor (nasabah) tidak memenuhi prestasi yang berupa pembayaran angsuran atas

kredit yang telah diberikan oleh bank tersebut. Dalam hal ini pihak debitur (nasabah)

telah melakukan pelanggaran atas peijanjian kredit yang telah disepakati bersama.

Hal diatas jika dikaitkan dengan pasal 1338 Kitab Undang-undang Hukum

Perdata yang berbunyi: "semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai

Undang-undang bagi mereka yang membuatnya. Suatu peijanjian tidak dapat ditarik

kembali selain dengan sepakat kedua belah pihak, atau karena alasan-alasan yang

oleh Undang-undang dinyatakan cukup untuk itu", maka dapat terlihat jelas telah

terjadi pelanggaran terhadap peijanjian kredit yang mana kedudukannya dari

perjanjian tersebut sama dengan Undang-undang berdasarkan pasal 1338 Kitab

Undang-undang Hukum Perdata.

Dengan kata lain dengan terjadinya kredit macet tersebut telah melanggar

peijanjian kredit yang mana perjanjian tersebut berlaku layaknya Undang-undang



bagi mereka yang membuat peijanjian tersebut, maka adanya sebuah ketidakselarasan

antara praktek atau kenyataan lapangan dengan aturan Undang-undang yang berlaku.

Berdasarkan kemungkinan timbulnya resiko dalam kredit tersebut, misalnya

kegagalan kredit dan kemacetan dalam pelunasan kredit. Rlsiko tersebut sangat

berpenganih terhadap keefektifltasan kega dan kesehatan bank tersebut karena dana

yang disalurkan bank tersebut merupakan dana yang dihimpun pihak bank dari

masyarakat, risiko tersebut akan berdampak besar terhadap kepercayaan masyarakat

terhadap bank serta keamanan dana yang disimpan masyarakat di bank tersebut.^

Didasarkan kepada kredit yang mengandung risiko tersebut, bank harus

memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat. Untuk mengurangi kemungkinan

teqadinya resiko tersebut, maka faktor penting yang harus diperhatikan oleh bank

adalah adanya jaminan atas kredit sebagai pembangun kepercayaan atau keyakinan

atas kemampuan dan kesanggupan debitur dalam melunasi kredit yang telah

diberikan oleh bank sesuai dengan peqanjian kredit yang telah disepakati antara bank

dan pihak debitur. Disamping itu, bank harus melakukan penilaian yang teliti

terhadap watak, kemampuan, modal, kondisi dan jaminan serta prospek usaha yang

dilakukan debitur, yang dalam usaha Perbankan dikenal dengan 5c, yaitu:^

a. Character

Adalah sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak dari orang-orang yang
akan diberikan kredit benar-benar harus dapat dipercaya. Untuk membaca
watak atau sifat dari calon debitur dapat dilihat dari latar belakang nasabah,
baik yang bersifat latar belakang si nasabah, baik yang bersifat latar belakang

2012

' http//www.pustakaskripsi.com/hukum-perdata-2-1653.htinl, diakses pada tanggal 8 Februari

* Kasmir, Dasar-dasar Perbankan,KajawaK Pers, Jakarta, 2002, him. 117-118



pekeijaan maupun yang bersifat pribadi, seperti: cara hidup atau gaya hidup
yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan jiwa sosial;

b. Capacity
Adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam membayar
kredit. Dari penilaian ini terlihat kemampuan nasabah dalam mengeloia
bisnis. Kemampuan ini dihubungkan dengan latar belakang pendidikan dan
pengalamannya selama ini dalam mengeloia usahanya, sehingga akan terlihat
"kemampuannya" dalam mengembalikan kredit yang disalurkan;

c. Capital
Yaitu untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak dapat dilihat
dari laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) yang disajikan dengan
melakukan pengukuran dari segi likuidasi atau solvabilitasinya, rentabilitas
dan ukuran lainnya. Analisis capital juga harus dilakukan dari sumber mana
saja modal yang ada sekarang ini, termasuk persentase modal yang digunakan
untuk membiayai proyek yang akan dijalani berapa modal sendiri dan berapa
modal pinjaman;

d. Condition

Yaitu dalam menilai kredit hendaknya juga menilai kondisi ekonomi, sosial
dan politik yang ada pada saat sekarang ini dan prediksi untuk masa yang
akan datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha yang dibiayai
hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan
kredit tersebut bermasalah relative kecil.

e. Collateral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik
maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan.
Jaminan juga harus ditelit! ke^sahannya dan kesempumaannya, sehingga jika
te^adi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan
secepat mungkin.

Apabila unsur-unsur yang dikenal dengan 5c tersebut dirasa telah terpenuhi

dan telah meyakinkan kreditur atas kemampuan debitur, maka jaminan kredit cukup

berupa jaminan pokok, tanpa harus memakai jaminan tambahan.

Jaminan pokok yang dimaksud diatas adalah jaminan berupa sesuatu atau

benda yang berhubungan langsung dengan pemberian kredit yang dimohon. Sesuatu

disini maksudnya adalah prospek usaha atau proyek yang dibiaym oleh kredit yang

dimohon. Sedangkan yang dimaksud dengan benda adalah benda yang dibeli atau

dibiayai dengan kredit yang dimohon. Dan jaminan tambahan yang dimaksud diatas



adalah jaminan yang tidak berhubungan langsung dengan kredit yang dimohon,

jaminan ini berupa jaminan kebendaan yang objeknya berupa benda milik debitur.

Berdasarkan atas hal yang telah diuraikan diatas, penulis tergerak untuk

melakukan penelitian serta mengkaji lebih dalam tentang perjanjian kredit serta

peiaksanaannya dengan jaminan hak tanggungan. Dengan iatar beiakang diatas

penulis mengangkat judul "PERJANJIAN KREDIT DENGAN JAMINAN HAK

TANGGUNGAN DAN PELAKSANAANNYA PADA BANK RAKYAT

INDONESIA CABANG PAYAKUMBUH"



B. Perumnsan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan

diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan peijanjian kredit dengan jaminan hak tanggungan

dan pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh?

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapl dalam pelaksanaan pemberian kredit

dengan jaminan hak tanggungan pada Bank Rakyat Indonesia Cabang

Payakumbuh?

3. Bagaimana pelaksanaan eksekusi jaminan hak tanggungan dalam hal teijadi

keialaian atau wanprestasi pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh?

C. Tujuan Peoelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan peqanjian kredit dengan jaminan

hak tanggungan pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh;

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan

pemberian kredit dengan jaminan hak tanggungan pada Bank Rakyat

Indonesia cabang Payakumbuh;

3. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan eksekusi jaminan hak tanggungan

dalam hal terjadi keialaian atau wanprestasi.

D. Manfaat Penelitian

Secara Teoritis:

a. Penelitian ini bermanfaat dan berguna untuk menambah serta memperluas

wawasan pengetahuan penulis dalam karya ilmiah, dimana penulisan ini



menjadi sarana untuk memaparkan dan memantabkan ilmu pengetahuan

terutama dalam Kajian Ilmu Perdata Bisnis khususnya Peganjian Kredit

Dengan Jaminan Hak Tanggungan dan Pelaksanaannya;

b. Menambah literatur dalam pembelajaran hukum perdata bisnis.

Secara Praktis:

Tulisan serta hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat

maupun pihak Perbankan dalam peijanjian kredit dengan jaminan hak

tanggungan dan pelaksanaannya.

E. Metode Penelitian

1. Pendekatan Masalah

Untuk melengkapi data konkrit dan jawaban objektif yang ilmiah serta

dapat dipertanggung Jawabkan, maka dalam penulisan ini penulis

menggunakan pendekatan masalah yuridis empiris, yaitu pendekatan yang

menekankan kepada aspek hukum yang berkenaan dengan pokok masalah,

dan kemudian dikaitkan dengan praktek ataupun fakta-fakta hukum yang ada

di lapangan tentang Perjanjian Kredit Dengan Jaminan Hak Tanggungan dan

Pelaksanaannya Pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini beisifat deskriptif yaim data yang berbentuk uraian-

uraian atau penjelasan-penjelasan kalimat yang terbentuk secara slstematik

yang menggambarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Peijanjian



Kredit Dengan Jaminan Hak Tanggungan dan Pelaksanaannya Pada Bank

Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh..

3. Sumber dan Jenis Data

Dalam penelitian ini sumber data diperoleh melalui:

a. Penelitian Kepustakaan {Library Research)

Penelitian ini dilakukan atau ditujukan hanya pada peraturan-peraturan

tertulis, penelitian ini dilakukan di:

1. Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Andalas;

2. Perpustakaan Fakultas Hukum Pancasila Universitas Andalas;

3. Buku dan bahan-bahan kuliah yang penulis miliki.

b. Penelitian Lapangan {Field research)

Penelitian lapangan ini dilakukan di:

1) Melakukan observasi dan pengamatan langsung ke Bank

Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh;

2) Melakukan wawancara terstruktur dan mencatat hasil

wawancara;

3) Pengolahan dan analisis data.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Data sekunder

Data sekunder ini meliputi:

1) Bahan Hukum Primer
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Yaitu bahan hukum yang mengikat dan membantu

didalam:

a. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang

Perbankan;

b. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak

Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-benda Yag

Berkaitan Dengan Tanah.

2) Bahan Hukum Sekunder

Yaitu bahan-bahan penelitian yang berasal dari Uteratur

dan basil penelitian yang berupa:

a. Buku-buku yang berkaitan dengan penelitian;

b. Makalah-makalah yang berkaitan dengan

penelitian;

c. Buku-buku dan bahan-bahan kuliah yang penulis

miliki.

3) Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier tersebut antara lain:

a. Kamus hukum;

b. Ensiklopedia umum;

c. Ensiklopedia hukum.

b. Data Primer
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Data primer adalah data yang diterima langsung dari pihak-

pihak terkait dan responden-responden yang telah ditentukan ataupun

data-data yang diperoleh dari penelitian lapangan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data akan dilakukan dengan cara:

a. Studi Dokumen

Teknik pengumpulan data melalui pengumpulan dokumen

yang berkaitan dengan judul dan permasalahan seperti peraturan

perundang-undangan, kontrak para pihak, dan literatur lainnya, seperti;

buku-buku hasil penelitian.

b. Observasi

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

pengamatan langsung terhadap objek penelitian.

c. Wawancara

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menanyakan

secara langsung kepada responden yang telah ditentukan, dimana

teknik wawancaranya terlebih dahulu merumuskan beberapa

pertanyaan yang akan diajukan yakni dengan teknik semi terstruktur

5. Teknik Pengolahan dan Analisi Data

a. Teknik Pengolahan Data

Proses yang akan dilakukan setelah semua data penulis peroleh

dengan cara pengeditan yakni:
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memeriksa dengan teliti bahwa data yang diperoleh metnang data yang

akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.

b. Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian

ini adalah analisa kualitatif, dimana data yang diperoleh dalam penelitian

diolah dan disusun iintuk mengetahui Peganjian Kredit Dengan Jaminan

Hak Tanggungan dan Pelaksanaanya Pada Bank Rakyat Indonesia Cabang

Payakumbuh.

F. Slstematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terbagi atas empat BAB, yaitu:

1. BAB IPENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari permasalahan

yang akan dibahas. Menguraikan rumusan masalah yang memuat

pertanyaan-pertanyaan yang menjadi ini permasalahan, mengenai

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

2. BAB IITINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis menguraikan tinjauan umum tentang

Peijanjian dan Kredit dan tinjauan umum tentang Hak Tanggungan.

3. BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang hasil penelitian

yang berupa data-data yang telah diperoleh, sesuai dengan yang telah

dijelaskan dalam bab pendahuluan, setelah itu langsung dimialisa.
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Analisa bertujuan untuk menjawab semua ruinusan masalah yang telah

dikemukakan pada bab pendahuluan.

4. BABIVPENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan yang dapat diambil dari

permasalahan yang diajukan berdasarkan fakta-fekta yang ditemukan

dilapangan serta saran-saran dari penulis.
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BABn

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian Dan Kredit

1. Pengertian Peijanjian Dan Kredit

Pada Pasai 1313 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, peijanjian

adalah; "suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan

dlrinya terhadap satu orang lain atau lebih".

Rumusan peganjian pada Pasai 1313 Kltab Undang-undang Hukum

Perdata diatas mendapat kritikan dari beberapa ahli, karena dirasakan kurang

lengkap artinya terdapat beberapa kelemahan. Menurut Abdul Khadir

Muhammad, kelemahan tersebut antara lain:^

a. Seolah-olah peijanjian tersebut bersifat sepihak saja, padahal
perjanjian pada dasamya bersifat dua pihak, hal ini dilihat dari
perumusan "...satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu
orang lain atau lebih". Perkataan "mengikat" disini sifatnya hanya
datang dari satu pihak saja, bukan dari kedua belah pihak. Perumusan
ini seharusnya "...saling mengikatkan dirinya..." sehingga dengan
begitu terdapat konsensus antara pihak-pihak.

b. Perkataan "perbuatan"dalam perumusan Pasai 1313 Kitab Undang-
undang Hukum Perdata mengandung pengertian menyangkut juga
tindakan atau perbuatan tanpa konsensus dan termasuk juga disini
perbuatan melawan hukum. Penggunaan kata yang lebih tepat adalah
dengan memakai kata "persetujuan".

c. Pengertian peijanjian pada Pasai 1313 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata terlalu luas, hal ini disebabkan karena pengertian peganjian
pada Pasai 1313 tersebut mencakup juga peijanjian dalam lapangan
hukum keluarga, sedangkan yang dimaksud adalah hubungan hukum
yang teijadi antara kreditur dan debitur yag terletak dalam lapangan
hukum harta kekayaan.

s.' M.Hasbi, Perancangan Kontrak (Dalam Teori dan Implementasi), Suiyani Indah, 2011,
him. 3
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d. Keberadaan peganjian dimaksudkan tanpa menyebutkan tujuannya
yang menimbulkan akibat hukum bagi para pihak, sehingga
menimbulkan pengertian terlalu luas.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan diatas, maka menurut Abdul

Khadir Muhammad rumusan peijanjian tersebut seharusnya adalah,

"peijanjian adalah suatu persetujuan dengan mana dua orang atau lebih saltng

mengikatkan diri untuk melaksanakan sesuatu hal dalam lapangan harta

kekayaan yang menimbulkan akibat hukum bagi para pihak"

Istilah kredit berasal dari bahasa Romawi yaitu "credere " yang berarti

"percaya". Dalam bahasa Belanda kredit disebut "vertrouwen". Dalam bahasa

Inggris kredit disebut "believe" atau "trust". Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa kepercayaan merupkan unsur utama dalam kegiatan

perekonomi^.

Pada pasal 1 angka 11 Undang Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang

Perbankan, definisi kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam

meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam

untuk melunasi utangnya setelah Jangka waktu tertentu dengan pemberian

bunga.

Berdasarkan definisi kredit diatas, dapat dikemukakan unsur-unsur

dari kredit, antara lain:'

a. Kepercayaan

® Ibid, A
' Kasmir, op.cit, him. 103
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Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit
bahwa laedit yang diberikan (baik berupa uang, barang atau jasa)
benar-benar diterima kembali di masa yang akan datang sesuat jangka
waktu kredit. Kepercayaan diberikan oleh bank sebagai dasar utama
yang melandasi mengapa suatu kredit berani dikucurkan.

b. Kesepakatan
Kesepakatan dituangkan dalam suatu peijanjian dimana masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.
Kesepakatan ini kemudian dituangkan dalam akad kredit dan
ditanda tangani oleh kedua belah pihak sebelum kredit dikucurkan.

c. Jangka Waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka
waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek
(dibawah satu tahun), jangka menengah (satu sampai tiga tahun), atau
jangka panjang(diatastigatahun). Jangka waktu merupakan batas
waktu pengembalian angsuran kredit yang sudah disepakati kedua
belah pihak. Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini dapat
diperpanjang sesuai kebutuhan.

d. Resiko

Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit akan
memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet pemberian
suatu kredit. Semakin panjang suatu jangka waktu kredit, maka
semakin besar resikonya, demikian pula sebaliknya. Resiko ini
menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabah,
maupim yang tidak disengaja oleh nasabah.

e. Baias Jasa

Bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas
pemberian suatu kredit. Dalam bank konvensional, balas jasa
disebut dengan bunga. Disamping balas jasa dalam bentuk
bunga, bankjugamembebankan kepada nasabah biaya
administrasi kredit yang juga merupakan keuntungan bank,

Menurut ketentuan Hukum Perdata Indonesia peg'anjian kredit

merupakan salah satu bentuk perjanjian pinjam meminjam sebagaimana diatur

dalam Pasal 1754 KUH Perdata. Menurut Buku III KUH Perdata, peijanjian

kredit merupakan perjanjian pinjam meminjam yang mempunyai sifat riil,

yaitu teijadinya perjanjian kredit ditentukan oleh penyerahan uang oleh bank
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kepada nasabah dalam mengembalikan fasilitas kredit sesuai dengan yang

dipeijanjikan.

Oleh karena itu pihak bank akan melakukan upaya-upaya dalam

mengamankan fasilitas kredit yang akan diberikan. Pengamanan tersebut

antara lain dengan melahikan analisis baik secara yuridis maupun secara

ekonomis sebelum menyetujui permohonan kredit yang diajukan oleh calon

debitumya.

Peijanjian kredit sekurang-kurangnya harus memuat ketentuan sebagai

berikut:®

1. Memenuhi keabsahan dan persyaratan hukum yang dapat meiindungi
kepentingan bank.

2. Memuat jumiah, jangka waktu, tata cara pembayaran kembaii kredit
serta persyaratan-persyaratan kredit lainnya sebagaimana ditetapkan
dalam keputusan persetujuan kredit dimaksud.

Perjanjian kredit bank minimal harus memuat klausula yang

berhubungan dengan

1. Ketentuan mengenai fasilitas kredit yang diberikan, diantaranya
tentang jumiah maksimum kredit, jangka waktu kredit, tujuan kredit,
bentuk kredit dan batas ijin tarik.

2. Suku bunga dan biaya-biaya yang timbul sehubungan dengan
pemberian kredit, diantaranya bea meterai, promslcommitmentfee dan
denda kelebihan tarik.

3. Kuasa bank untuk melakukan pembebanan atas rekening giro dan/atau
rekening kredit penerima kredit untuk suku bunga denda kelebihan
tarik dan bunga tunggakan serta segala macam biaya yang.

2. Syarat Sah Peganjian Kredit

® Rachmadi Usman, op. oil, him. 267
^ Ibid. him. 273
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Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata Pasal 1320, untuk

sahnya suatu pe^anjian diperlukan empat syarat, antara Iain:

a. Sepakat mereka yang mengikatkan diri;

b. Cakap untuk membuat suatu perjanjian;

c. Mengenai suatu hal tertentu;

d. Suatu sebab halal.

Dua syarat pertama merupakan syarat-syarat subyektif, karena

mengenai orang-orangnya atau subjek yang mengadakan perjanjian.

Sedangkan syarat ketiga dan keempat merupakan syarat-syarat obyektif,

karena mengenai perjanjian itu sendiri atau obyek dari perbuatan hukum yang

dilakukan Itu.

Sepakat dlmaksudkan bahwa kedua subyek yang mengadakan

perjanjian itu hams bersepakat, setuju atau seiya-sekata mengenai hal-hal

pokok yang ada dalam perjanjian. Sedangkan yang dimaksud dengan cakap

yaitu, orang yang membuat perjanjian hams cakap menumt hukum, cakap

menumt hukum adalah setlap orang yang telah dewasa akhilbaliq dan sehat

pikirannya. Syarat ketiga mengenai hal tertentu maksudnya adalah, apa yang

diperjanjikan mengenai hak-hak dan kewajiban kedua belah pihak jika timbul

suatu perselisihan. Dan syarat keempat mengenai sebab yang halal

maksudnya, dengan segera hams dihilangkan suatu kemungkinan salah

sangka.'"

3. Jenis-jenis Perjanjian dan Kredit

" Subekti, Hukum Peijanjian, Penerbit Intermasa, Jakarta, 2004, him. 17-19

19



Menurut Pasal 1319 Kitab Undang-undang Hukum Perdata peijanjian

dibagi atas:

a. Perjanjian Bemama (Benoemde), contoh: peijanjian jual beli,

perjanjian sewa menyewa, peijanjian asuransi dan perjanjian pinjam

meminjam;

b. Peijanjian Tidak Bemama (On benoemde), contoh: peijanjian sewa

beli dan perjanjian bagi hasil.

Berdasarkan sifatnya pegajian terbagi atas:

a. Perjanjian Konsensuil, yaitu: peganjian yang lahir karena adanya

kesepakatan untuk lahimya sebuah peijajian;

b. Peganjian Riil, yaitu: perjanjian yang hams disertai dengan adanya

penyerahan;

c. Perjanjian Formil, yaitu: peganjian yang harus diikuti dengan suatu

formalitas, sepeiti: balik nama.

Berdasarkan bentuk dan akibat hukumnya perjanjian dibagi atas:

a. Peganjian Obligator

b. Peganjian dalam lapangan hukum keluarga

c. Peganjian daiam lapangan hukum islam

d. Peganjian dalam lapangan hukum acara

e. Peganjian dalam lapangan hukum kebendaan

Beragamnya jenis usaha, menyebabkan beragam pula kebutuhan akan

dana. Kebutuhan dana yang beragam menyebabkan jenis kredit juga menjadi

beragam. Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan dana yang diinginkan
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nasabah. Dalam praktiknya kredit yang diberikan oleh bank umum dan bank

perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara umum

dapat dilihat dari berbagai segi, antara Iain:"

1. Dilihat dari segi kegunaan
a. Kredit investasi

b. Kredit modal ke^a
2. Dilihat dari segi tujuan kredit

a. Kredit konsumtif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses konsumtif.

b. Kredit produktif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses produksi.

c. Kredit perdagangan, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan
untuk membelt barang-barang untuk dtjual lagi.

3. Dilihat dari segi jangkawaktu
a. Kredit jangka pendek, yaitu kredit yang berjangka waktu

maksimum 1 tahun. Dalam kredit jangka pendek juga termasuk
kredit untuk tanaman musiman yang begangka waktu lebih dari
satu tahim.

b. Kredit jangka menengah, yaitu kredit yang beijangka waktu antar
1 tahun sampai 3 tahun, kecuali kredit untuk tanaman musiman.
Kredit yang beijangka waktu menengah ini diantaranya adalah
kredit modal keqa permanen (KMKP) yang diberikan oleh bank
kepada pengusaha golongan lemah yang beijangka waktu
maksimum 3 tahun.

c. Kredit jangka panjang , yaitu kredit yang berjangka waktu lebih
dari 3 tahun. Kredit jangka panjang ini pada umumnya adalah
kredit investasi yang bertujuan untuk menamb^ modal
perusahaan dalam rangka untuk melakukan rehabilitasi, ekspansi
(perluasan), dan pendirian proyek bam.

4. Dilihat dari segi jaminan
a. Kredit dengan jaminan
b. Kredit tanpa jaminan

5. Dilihat dari segi sektor usaha
a. Kredit pertanian
b. Kredit petemakan
c. Kredit industri

d. Kredit pertambangan
e. Kredit pendidikan
f. Kredit profesi
g. Kredit perumahan.

" Kasmir, op.cit, him. 109
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Menurut ketentuan Hukum Perdata Indonesia peijanjian kredit

merupakan saiah satu bentuk peganjian pinjam meminjam sebagaimana diatur

dalam Pasal 1754 KUH Perdata. Menurut Buku HI KUH Perdata, perjanjian

kredit merupakan perjanjian pinjam meminjam yang mempunyai sifat riii,

yaitu teijadinya peqanjian kredit ditentukan oleh penyerahan uang oleh bank

kepada nasabah dalam mengembalikan fasilitas kredit sesuai dengan yang

diperjanjikan.

Oleh karena itu plhak bank akan melakukan upaya-upaya dalam

mengamankan fasilitas kredit yang akan diberikan. Pengamanan tersebut

antara lain dengan melakukan analisis baik secara yuridls maupun secara

ekonomis sebelum menyetujui permohonan kredit yang diajukan oleh calon

debitumya.

Peijanjian kredit sekurang-kurangnya harus memuat ketentuan sebagai

berikut

a) Memenuhi keabsahan dan persyaratan hukum yang dapat melindungi
kepentingan bank.

b) Memuat jumlah, jangka waktu, tata cara pembayaran kembali kredit
serta persyaratan-persyaratan kredit lainnya sebagaimana ditetapkan
dalam keputusan persetujuan kredit dimaksud.

Peijanjian kredit bank minimal harus memuat klausula yang

berhubungan dengan

a) Ketentuan mengenai fasilitas kredit yang diberikan, diantaranya
tentang jumlah maksimum kredit, jangka waktu kredit, tujuan kredit,
bentuk kredit dan batas ijin tarik.

Rachmadi Usman, op.cit, him. 267
^ Ibid. him. 273
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b) Suku bunga dan biaya-biaya yang timbul sehubungan dengan
pemberian kredit, diantaranya bea meterai, commitment fee dan
denda kelebihan tank.

c) Kuasa bank untuk melakukan pembebanan atas rekening giro dan/atau
rekening kredit penerima kredit untuk suku bunga denda kelebihan
tarik dan bunga tunggakan serta segala macam biaya yang.

4. Wanprestasi Dalam Peqanjian Kredit

Wanprestasi tegadi apabiia debitor ttdak melakukan apa yang

dijanjikannya. la disebut "alpa" atau iaiai atau ingkar janji, atau bisa juga

disebut ia melanggar peijanjian karena ia teiah melakukan atau berbuat

sesuatu yang tidak boleh dilakukannya. Kata wanprestasi berasal dari bahasa

Belanda yang berarti prestasi buruk.'"*

Menurut Abdul Khadir Muhammad kata "wanprestasi" berasal dari

istilah Belanda "wanprestatie", yang berarti tidak memenuhi kewajiban yang

telah ditetapkan dalam suatu perikatan, baik perikatan yang timbul dari

perjanjian maupun perikatan yang timbul karena Undang-undang. Tidak

dipenuhinya kewajiban oleh salah satu pihak ada dua kemungkinan alasannya,

yaitu

a. Karena kesalahan debitur baik karena kesengajaan maupun karena
kelalaian;

b. Karena keadaan memaksa (Force Majeure), jadi teqadi diluar
kemampuan debitur atau debitur tidak bersalah.

Berdasarkan hal-hal diatas yang dikatakan wanprestasi, antara lain:
a) Debitur tidak memenuhi prestasi sama sekali, artinya debitur tidak

memenuhi kewajiban yang telah disanggupinya untuk dipenuhi dalam

" Subekti, op.cit, him. 45
" M.Hasbi, op.cit, hlm.23
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suatu perjanjian atau tidak memenuhi kewajiban yang ditetapkan

Undang-undang dalam perikatan yang timbul karena Undang-undang;

b) Debitur memenuhi prestasi, tetapi keliru. Daiam hai ini debitur

memenuhi apa yang telah diperjanjikan atau apa yang telah ditentukan

oleh Undang-undang, tetapi tidak sebagaimana mestinya menurut

kualitas yang ditentukan oleh Undang-undang atau menurut kualitas

yang telah ditentukan dalam perjanjian;

c) Debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak tepat pada waktunya. Dalam

hai ini debitur memenuhi prestasinya tetapi terlambat dari waktu yang

telah ditetapkan dalam perjanjian;

d) Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukannya.

Wanprestasi dalam pemenuhan kewajiban pada peganjian kredit dapat

tegadi dalam hai pelunasan kredit atau angsuran. Dalam hai ini terdapat

beberapa kemungkinan terjadinya wanprestasi, antara lain:

a. Debitur tidak membayar angsuran atau sama sekali. Debitur tidak

memenuhi untuk membayar angsuran atau pelunasan kredit

sebagaimana yang telah disanggupinya dalam peganjian kredit yang

telah dibuat dan disepakati;

b. Debitur membayar angsuran, tetapi tidak sesuai dengan apa yang telah

disepakati sebelumnya dalam perjanjian kredit, atau debitur keliru

dalam membayar angsuran atau pelunasan kredit;
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c. Debitur membayar angsuran atau pelunasan kredit tetapi tidak tepat

pada waktu yang telah disepakati dalam perjanjian kredit yang telah

dibuat dan disepakati.

B. Tinjauan Umum Tentang Jaminan Hak Tangguagan

a. Pengertian Jaminan Hak Tanggungan

Istilah Hak Tanggungan diambil dari istilah lembaga jaminan di dalam

hukum adat. Di dalam hukum adat istilah Hak Tanggungan dikenal di daerah

Jawa Barat, juga beberapa daerah di Jawa Tengah dan Jawa Timur yang

dikenal dengan istilah jonggolan atau istilah qfercm merupakan lembaga

Jaminan dalam hukum adat yang objeknya biasanya tanah atau rumah.'^

Menurut pasal 1 butir 1 Undang-undang Nomor 4 Tahun 1996, hak

tanggungan adalah hak Jaminan yang dibebankan pada hak atas tanah

sebagalmana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang

Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, berikut atau tidak berikut benda-benda

lain yang merupakan satu kesatuan dengan tanah itu, untuk pelunasan utang

tertentu, yang memberikan kedudukan yang diutamakan kepada kreditur

tertentu terhadap kreditur-kreditur lain."

Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan unsur-unsur esensial

dari Hak Tanggungan, yaitu:'^

1. Hak Jaminan kebendaan

Rachmadi Usman, op.cil, hlm.329.
" Undang-undang Nomor 4 Tahun 1996, tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta

Benda-benda Yang Berkaitan Dengan Tanah
Rachmadi Usman, op.cil, him 332
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2. Objek Hak Tanggungan adalah hak atas tanah, bmk berikut maupun
tidak berikut benda-benda Iain yang berkaitan dengan tanah yang
merupakan satu kesatuan dengan tanah yang bersangkutan

3. Diperuntukkan untuk menjamin pelunasan utang tertentu
4. Dengan memberikan kedudukan yang diutamakan kepada kreditur

pemegang Hak Tanggungan.

b. Ciri-ciri Hak Tanggungan

Hak Tanggimgan memiliki ciri-ciri sebagai berikut

1. Memberikan kedudukan yang diutamakan kepada pemegangnya,
2. Selalu mengikuti objek jaminan utang dalam tangan siapa pun objek

tersebut berada.

3. Memenuhi asas spesialitas dan asas publisitas.
4. Mudah dan pasti pelaksanaan eksekusinya.

c. Sifat-sifat Hak Tanggungan

Pada Hak Tanggungan terdapat asas-asas yang melekat pada sifat

kebendaannya, sebagai berikut:

1. Hak Tanggungan bersifat memaksa.
2. Hak Tanggungan dapat beralih atau dipindahkan.
3. Hak Tanggungan bersifat individualiteit
4. Hak Tanggungan bersifat menyeluruh (totaliteit).
5. Hak Tanggungan tidak dapat dipisahkan (onsplitsbaarheid).
6. Hak Tanggungan begenjang (ada prioritas yang satu atas yang

lainnya).
7. Hak Tanggungan harus diumumkan (asas publisitas).
8. Hak Tanggungan mengikuti bendanya (droit de suite).
9. Hak Tanggimgan bersifat mendahulu (droit de preference).
10. Hak Tanggungan bersifat terbatas (jura in re aliena).

d. Subjek dan Objek Hak Tanggungan

Subjek dari Hak Tanggungan adalah:^'

Bahsan M, Hukum Jaminan dan Jaminan Kredit Perbankan Indonesia, Rajawali Pers,
Jakarta, 2007, hlni.22.

^ MuIJadi, Kartinj dan Widjaja, Gunawan, Hak Tanggungan, Prenada Media, Jakarta, 2008,
hlm.147.

Rahctnadi Usman, op.cit, hlni.38I
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1. Pemberi Hak Tanggungan
Pemberi Hak Tanggungan adalah orang perseorang atau

badan hukum yang mempunyai kewenangan untuk melakukan
perbuatan hukum terhadap objek Hak Tanggungan yang
bersangkutan.

2. Penerima dan pemegang Hak Tanggungan
Penerima Hak Tanggungan adalah orang perseorangan

atau badan hukum yang berkedudukan sebagai pihak yang
berpiutang.

Sedangkan objek dari Hak Tanggungan adalah:22

1. Hak-hak atas tanah yang ditunjuk oleh Undang-Undang
Pokok Agraria, yaitu:
a. Hak Milik;
b. Hak Guna Usaha;
c. Hak Guna Bangunan.

2. Hak-hak atas tanah yang ditunjuk langsung oleh UUHT,
yaitu:
a. Hak Pakai Atas Tanah Negara (HPATN);
b. Hak Pakai Atas Tanah Milik (HPATM).

3. Hak atas tanah yang sebelumnya ditunjuk oleh Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 1985, yang kemudlan dipertegas
dalam UUHT, yaitu:
a. Ruxnah susun yang didirikan di atas tanah Hak Milik,

Hak Guna Bangunan, Hak Guna Usaha dan Hak Pakai
Atas Tanah Negara;

b. Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun yang
bangunannya didirikan di atas Tanah Hak Milik, Hak
Guna Bangunan, Hak Guna Usaha dan Hak Pakai Atas
Tanah Negara.

4. Benda-benda Iain yang berkaitan dengan dan merupakan
satu kesatuan dengan tanah.

e. Pemberian Hak Tanggungan

Tahap pemberian Hak Tanggungan yang dilakukan dihadapan Pejabat

Pembuat Akta Tanah (PPAT). Tahap pemberian Hak Tanggungan diawali

uRachmadi Usman, op.ch, hlm.3S4
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dengan janji untuk memberikan Hak Tanggungan sebagai jaminan pelunasan

utang tertentu.^^

Pemberian Hak Tanggungan dilakukan dengan peqanjian tertulis yang

dituangkan dalam Akta Pemberian Hak Tanggungan. Akta Pemberian Hak

Tanggungan ini wajib mencantumkan beberapa hal, yaitu:^^

1. Nama dan identitas pemegang dan pemberi Hak Tanggungan;
2. Domisili pemegang dan pemberi Hak Tanggungan;
3. Penunjukan secara jeias utang atau utang>utang yang dijamin, meliputi

juga nama dan identitas debitur yang bersangkutan;
4. Nilai tanggungan;
5. Uraian yang jeias mengenai objek Hak Tanggungan.

f. Pendaftaran Hak Tanggungan

Pemberian Hak Tanggungan yang dituangkan dalam Akta Pemberian

Hak Tanggungan harus diikuti dengan kewajiban pendaftaran dengan cara

dibukukan dalam buku tanah di Kantor Pertanahan, yang sekaligus

menentukan saat lahimya Hak Tanggungan.

Pendaftaran Hak Tanggungan dalam buku tanah di Kantor Pertanahan

tersebut dilakukan dalam rangka memenuhi asas publlsitas, karena pada saat

penandatanganan Akta Pemberian Hak Tanggungan, hak tanggungan masih

belum lahir, yang baru lahir yaitu "Janji" untuk memberikan Hak

Tanggungan. Hak Tanggungan baru lahir saat Akta Pemberian Hak

Tanggungan didaftarkan dalam buku tanah di Kantor Pertanahan. Jadi

" Rachmadi Usman, op.cix, hlm.397
" Rachmadi Usman, op.cil, hlm.407
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pendaftaran ini merupakan persyaratan mutJak bagi lahimya Hak Tanggungan

dan sekaligus mengikatnya Hak Tanggungan terhadap pihak ketiga.^'

g. Beralihya Hak Tanggungan

Sebab-sebab beralihnya Hak Tanggungan adalah sebagm berikut:.26

1. Cessie

Cessie adalah perbuatan hukum yang mengalihkan
piutang oieh kreditur peraegang Hak Tanggungan kepada
pihak lain.
2. Subrogasi

Subrogasi adalah penggantian kreditur oleh pihak ketiga yang
melunasi utang debitur.
3. Pewarisan

Meninggalnya pewaris maka demi hukum semua hak dan
kewajiban pewaris bei^ih kepada ahli warisnya. Demildan juga
halnya dengan piutang yang diwariskan yang dijamin dengan Hak
Tanggungan juga beralih pula kepada ahli waris dengan tetap diikat
dengan Hak Tanggungan semula.

h. Hapusnya Hak Tanggungan

.27
Hapusnya Hak Tanggungan dikarenakan oleh alasan-alasan tertentu:

1. Hapusnya utang yang dijamin dengan Hak Tanggungan;
2. Dilepaskan Hak Tanggungan oleh pemegang Hak Tanggungan;
3. Pembersihan Hak Tanggungan berdasarkan penetapan peringkat

oleh Ketua Pengadilan Negeri;
4. Hapusnya hak atas tanah yang dibebani Hak Tanggungan.

c. Tinjauan Umum Tentang Eksekusi

1. Pengertian Eksekusi

Eksekusi merupakan suatu tindakan hukum yang dilakukan oleh

pengadilan kepada salah satu pihak yang telah dinyatakan kalah.

" Rachmadi Usman, op.cit, hlm.453
Rachmadi Usman, op.cit, hlm.472
Muijadi, Kaitini dan Widjaja, Gunawan, op.cit, hlm.262
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Tetapi eksekusi dalam hal eksekusi jaminan kredit perbankan memiliki

pengertian sedikit berbeda, yaitu : suatu tindakan yang diambil oleh pihak

bank dalam hal teijadi ketidak lancaran pembayaran angsuran kredit atau

teijadi kredit macet dengan melakukan eksekusi jaminan berupa lelang

jaminan kredit dengan tujuan pembayaran sisa angsuran kredit yang telah

mengalami kredit macet,

2. Tujuan Eksekusi

Seperti yang diketahui eksekusi jaminan kredit terbagi dengan dua cara atau

duajalan, yaitu

a. Berdasarkan parate eksekusi (parate executie) yang mana jika debitur

cidera janji maka pemegang Hak Tanggungan pertama mempunyai hak

untuk menjual objek Hak Tanggungan atas kekuasaan sendiri melalui

pelelangan umum serta mengambil pelunasan piutang dari basil penjualan

tersebut (pasal 6 UUHT). Eksekusi yang dilakukan dengan cara ini

merupakan eksekusi jalur luar pengadilan atau bukan berdasarkan hukum

acara perdata.

b. Berdasarkan Titel Eksekutorial (melalui jalur pengadilan), seperti suatu

keputusan pengadilan yang harus mengikuti prosedur yang ditentukan

dalam hukum acara perdata. Yang mana jika debitur cidera janji maka

kreditur bisa mengajukan permohonan eksekusi kepada pengadilan

melalui gugatan perdata.

Maka tujuan dari eksekusi jaminan hak tanggungan ini antara lain :
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1. Mengambil pelunasan piutang dari hasil pelelangan dalam eksekusi

tersebut;

2. Mengembalikan hak kreditur sepenuhnya;

3. Melaksanakan peraturatan-peraturan yang terdapat dalam klausula-

klausula peijanjian yang telah dibuat dan disepakati pada awalnya oleh

pihak debitur dan kreditur;

4. Menunjukkan kepada masyarakat luas bahwa konsekuensi dari tidak

terpenuhinya janji oleh debitur itu nyata adanya.^®

3. Jenis-jenis Eksekusi

Eksekusi terdiri dari dua bentuk, antara lain:

1. Eksekusi Riil adalah eksekusi yang hanya akan terjadi berdasarkan

putusan pengadiian untuk melakukan suatu tindakan yang nyata atau

riil antara lain:

a. Telah memperoleh kekuasaan hukum yang tetap;

b. Berslfat dijalankan;

c. Berbentuk provisi;

d. Berbentuk akta perdamaian dl sidang Pengadiian.

2. Eksekusi pembayaran sejumlah uang tidak hanya didasarkan atas

bentuk akta yang gunanya untuk melakukan pembayaran sejumlah

uang yang oleh Undang-undang disamakan nilainya dengan putusan

yang memperoleh kekuatan hukum tetap berupa :

a. Grosse akta pengakuan utang;

2S Rachmadi Usman, op.cit, him. 490
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b. Grosse akta hipotik;

c. Grosse akta creditverband.

4. Tata Cara Pelaksanaan Eksekusi

Dalam pelaksanaan eksekusi jaminan Hak Tanggungan terdapat dua jalur

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu :

a. Berdasarkan Parate Eksekusi, dimana jika debitur cidera janji maka

pemegang Hak Tanggungan pertama mempunyai hak untuk menjual objek

Hak Tanggungan atas kekuasaan sendiri meialui pelelangan umum serta

mengambil pelunasan piutang dan basil pelelangan tersebut.

b. Berdasarkan Titel Eksekutorial, jika debitur cidera janji maka kreditur

(pemegang Hak Tanggungan) maupun kreditur biasa dapat mengajukan

permohonan eksekusi kepada pengadilan meialui gugatan perdata. Setelah

itu akan diperoses sebagaimana penyelesaian kasus perdata dalam

pengadilan sebagaimana semestinya. Sebagaimana dalam pasal 20 ayat 1

huruf b, setelah adanya putusan pengadilan, maka pada objek Hak

Tanggungan akan dilakukan pelelangan umum menurut tata cara yang

ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan hukum acara perdata

untuk pelunasan piutang pemegang Hak Tanggungan dengan hak

mendahulukan dari pada kreditur-kreditur lainnya.

5. Lelang terdiri dari beberapa jenis, yaitu :

1) Lelang Eksekusi, terdiri dari:

a, Lelang Sitaan Panitia Urusan Piutang Negara (PUPN)
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Lelang yang dilaksanakan terhadap barang-barang sitaan PUPN yang

merupakan jaminan utang di bank-bank pemerintah.

b. Lelang Eksekusi Pengadilan Negeri

Lelang untuk melaksanakan putusan hakim Pengadilan Negeri dalam

perkara perdata, termasuk lelang Undang-undang Hak Tanggungan.

c. Lelang Eksekusi Pajak

Lelang yang dilakukan terhadap barang-barang wajib pajak yang telah

disita untuk membayar utang pajak kepada negara.

d. Lelang Harta Pailit

Lelang barang-barang atau harta kekayaan seseorang yang telah

dinyatakan pailit oleh Pengadilan Negeri.

e. Lelang berdasarkan Pasal 6 UUHT

Lelang barang-barang atau harta kekayaan debitur yang telah

diserahkan kepada kreditur yang diikat dengan Hak Tanggungan

karena debitur dipandang cidera janji (wanprestasi).

f. Lelang Barang-barang yang tidak dikuasai/dikuasai Negara (DJBC)

Lelang barang-barang yang oleh pemlliknya atau kuasanya tidak

dtselesaikan administrasi pabeannya.

g. Lelang Barang Sitaan Berdasarkan Pasal 45 KUHP

Lelang barang yang disita sebagai bukti dalam perkara pidana.

h. Lelang Rampasan

33



Lelang barag bukti yang dinyatakan dirampas untuk negara berdasarka

putusan Pengadilan Negeri, misalnya alat yang dipakd untuk

melakukan kejahatan, barang seludupan.

i. Lelang Barang Temuan

j. Lelang Fiducia

Lelang barang yang telah diikat dengan fiducia karena debitur

dipandang telah cidera jaji (wanprestasi).

k. Lelang Eksekusi Gadai

1. Lelang Eksekusi Benda Sitaan Berdasar Pasal 18 Ayat 2 Undang-

undang Nomor 31 Tahun 1999 Tentang Pemberantasn Tindak Pidana

Korupsi sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 20

Tahun 2001.

2) Lelang Noneksekusi meliputi:

a. Lelang Noneksekusi Wajib Barang MilikNegara/Daerah

Lelang barang-barang inventaris semua instansi pemerintah baik pusat

maupun daerah;

b. Lelang Noneksekusi Wajib Barang Dimiliki Negara Direktorat

Jenderal Bea Cukai (Bukan penghapusan inventaris);

c. Lelang Noneksekusi Wajib Barang Milik BUMN/BUMD Nonpersero;

d. Lelang Noneksekusi Wajib Kayu dan Hasil Hutan Lainnya Dari

Tangan Pertama. Lelang kayu milik PT. Perhutani yang telah

teijadwal setiap bulannya.
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BABin

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan pada Bank

Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh

Kegiatan perbankan tidak pemah terlepas dari pelaksanaan pemberian kredit

yang dilakukan oleh bank kepada debitur-debitur yang membutuhkan, terutama pada

Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh. Dalam pelaksanaan pemberian kredit

oleh Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh tersebut selalu didahului adanya

perjanjian kredit antara pihak kreditur (Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh)

dengan pihak debitur (nasabah Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh).

Salah satu jaminan yag digunakan dalam pelaksanaan pemberian kredit pada

Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh ini adalah jaminan Hak Tanggungan.

Pelaksanaan peganjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan ini akan

melewati tahap-tahap atau prosedur pelaksanaan sebagaimana yang telah ditetapkan

oleh pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang berlaku dan terkalt.

Adapun syarat-syarat administrasi yang hams dipenuhi nasabah yang akan

mengajukan kredit antara lain ;

1. Identitas pribadi nasabah, yaitu :

a. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP)

b. Fotokopi Kartu Keluarga

c. Fotokopi surat nikah
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d. Fotokopi NPWP

e. Pas foto

2. Identitas usaha

a. Fotokopi SIUP

b. Fotokopi SITU

c. Fotokopi HO

d. Fotokopi TP

e. Surat Keterangan dari lurah atau wall nagari (untuk usaha kecil)

3. Legalitas dari surat-surat agunan (jaminan)

a. Fotokopi Surat Hak MlUk (SHM)

b. Fotokopi BPKB/STNK

Setelah nasabah memenuhi syarat-syarat administrasi untuk mengajukan

permohonan kredit kepada pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh,

beriloit adalah tahap-tahap atau prosedur selanjutnya yang harus dilaksanakan untuk

pelaksanaan pemberian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan kepada nasabah:

1. Tahapl

Tahap Ini merupakan tahap kelengkapan administrasi, dimana nasabah (calon

debitur) harus melengkapi beberapa syarat untuk kelancaran proses atau tahap

selanjutnya, juga untuk mempermudah pihak bank dalam pelaksanaan

pemberian kredit tersebut. Syarat-syarat administrasi yang harus dilengkapi

terlebih dahulu oleh nasabah yag terdiri dari :

a. Identitas pribadi nasabah

b. Identitas usaha
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c. Legalitas dari surat-surat agunan (jaminan)

Selain dari syarat-sayarat administrasi diatas, pihak bank akan meiakukan

wawancara awal kepada pihak nasabah. Isi waancara tersebut berkaitan

dengan syarat administrasi yang diajukan oleh pihak nasabah.

Setelah diiaksanakant ahap diatas, maka permohonan kredit dapat dimasukkan

oleh debitur kepada bagian yang bersangkutan beserta kelengkapan

persyaratan yang telah dijelaskan diatas.

2. TahapII

Pada tahap ini pihak bank yang mana bagian AO (Account Officer) akan

meiakukan analisa terhadap permohonan kredit yang telah dimasukkan oleh

nasabah beserta syarat-syarat yang telah disertakan untuk melengkapi

permohonan kredit tersebut. Setelah Itu AO (Account Officer) juga akan

meiakukan survey terhadap tempat usaha debitur beserta survey terhadap

objek Hak Tanggungan yang digunakan dalam permohonan kredit tersebut.

Survey terhadap jaminan atau objek Hak Tanggungan ini tentu saja dengan

melihat dan mengukur luas tanah, mempertimbangkan kestrategian dari lokasi

objek Hak Tanggungan tersebut ataupun adakah bangunan lain disekitar objek

Hak Tanggungan (masih sama pemiliknya). Jika objek Hak Tanggungan

adalah sebuah rumah atau pabrik, maka harus dilihat dan dilakukan

pertimbangan terhadap kondisi, luas atau besar rumah/pabrik, dan juga nilai

bangunan tersebut. Setelah dilakukan pengamatan dan peninjauan lapangan

maka akan dikalkulasikan nilai dari objek Hak Tanggungan sebagai jaminan

kredit. Nilai dari bangunan sebagai objek Hak Tanggungan harus diatas atau
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lebih dari besar dana dalam pengajuan kredit oleh debitur, hal ini bertujuan

untuk keamanan bank jika teijadt kredit macet atau hal-hal yang menghambat

kelancaran pengembalian kredit oleh debitur. Jika nilai bangunan yang

merupakan objek Hak Tanggungan kurang atau dibawah dari besar dana

pengajuan kredit oleh debitur, maka dapat disertakan tanah lain ataupun

kendaraan bermotor yang dlmiHki oleh debitur, ataupun yang dimiliki oleh

sanak saudara debitur dengan sebelumnya melakukan kesepakatan dengan

pihak Bank Rakyat Indonesia. Dalam hal dilakukan penambahan dalam

jaminan Hak Tanggungan karena tidak memenuhi standar yang telah

ditentukan oleh pihak bank (nilai dari jaminan Hak Tanggungan harus 120%

dari plafon) yang menyertakan agunan dengan hak milik dari pihak lain, maka

sebelumnya ada Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT) yang harus

disetujui dan ditanda tangani oleh nasabah dan pemilik agunan tersebut.

Selain survey terhadap tempat usaha dan objek Hak Tanggungan yang

digunakan dalam kredit, AO juga akan melakukan survey terhadap nasabah

yang mengajukan kredit. Tujuan dari dilakukannya survey terhadap tempat

usaha ini adalah untuk mengetahui kebenaran serta keadaan sesungguhnya

dilapangan mengenai usaha yang dijalankan dan dilaksanakan oleh nasabah,

apakah keadaan usaha yang terjadi sesungguhnya benar memiliki kesamaan

dengan keadaan usaha yang ada dalam pemohonan kredit yang telah diajukan

oleh nasabah kepada pihak bank. Kemudlan dilakukannya survey terhadap

objek Hak Tanggungan bertujuan untuk menjadi pertimbangan dan

pengkalkulasian terhadap besar kredit yang diajukan oleh nasabah. Survey
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teriiadap nasabah memiliki tujuan untuk pembangun kepercayaan berdasarkan

wawancara yang dilakukan oleh AO kepada nasabah tersebut. Jadi keputusan

yang akan diambil oleh piahk bank tidak semata-mata hanya berdasarkan

pertirabangan nilai plafon dari pengajuan kredit tetapi juga berdasarkan

pertimbangan hash survey.

3. Tahaplll

Setelah melewati tahap II, dalam tahap ini AO akan membuat laporan tentang

hasil survey terhadap usaha nasabah, terhadap objek Hak Tanggungan dan

survey terhadap nasabah yang mengajukan kredit tersebut. Pada laporan

tersebut akan dipaparkan tentang analisa kredit, analisa neraca kredit, analisa

kelayakan usaha dan analisa agunan berdasarkan survey yang telah dilakukan

pada tahap sebelumnya.

4. Tahap IV

Pada tahap ke IV ini AO akan memasukkan semua berkas baik saat pengajuan

permohonan kredit sampai kepada berkas-berkas yang berkaitan dengan telah

dilaksanakannya tahap-tahap sebelumnya ke bagian Administrasi Kredit.

Dimasukkannya berkas-berkas tersebut dengan tujuan akan dilakukan analisa

lagi oleh bagian Administrasi Kredit mengenai identitas nasabah, surat izin

usaha, dan semua hal yang terkait dalam tahap-tahap yang sebelumnya telah

dilaksanakan.

5. Tahap V

Tahap ini merupakan tahap penentuan, jika semua berkas yang dibutuhkan

dan semua syarat telah dipenuhi maka permohonan kredit tersebut akan
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diputus, apakah akan disetujui ataupun ditoiak karena suatu atau beberapa hal

yang tidak sesuai dan memenuhi kriteria.

6. TahapVI

Setelah permohonan kredit tersebut diputus, jika permohonan kredit disetujui

maka akan dilanjutkan dengan tahap selanjutnya yaitu persiapan pelaksanaan

perjanjian kredit atau Juga disebut dengan istilah "pereaiisasiaan".

7. Tahap VII

Pada tahap ini akan diiakukan akad kredit dihadapan notaris. Tetapi sebelum

dilakukan akad kredit, pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh

(kreditur) akan memberikan SPPK (Surat Penawaran Putusan Kredit) kepada

debitur. Yang mana SPPK ini berisi aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh

debitur dan hal-hal yang diiarang bagi debitur pula. SPPK berupa suatu

ketetapan yang sudah ditetapkan oleh pihak bank yaitu Bank Rakyat

Indonesia Cabang Payakumbuh berdasarkan peraturan perundang-undangan

yang berlaku dan terkait.

8. Tahap VIII

Jika debitur menyetujui SPPK (Surat Penawaran Putusan Kredit), maka

berdasarkan SPPK tersebut pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang

Payakumbuh (kreditur) menyerahkan SPPK kepada notaris yang teiah dipilih

sebelumnya oleh pihak kreditur untuk dilakukan akad kredit.

9. Tahap IX

Setelah diterimanya SPPK oleh notaris, notaris akan membuat Minut Akta

yang merupakan draft dari peijanjian kredit yang masih bisa dirubah,
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dikurangi ataupun ditambahkan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak

nantinya. Minut Akta tersebut biduat berdasarkan SPPK jadi isi dari Minut

Akta bisa jadi sama persis dengan SPPK, ataupun bisa juga ada beberapa hal

yang berbeda antara Minut Akta dengan SPPK. Semua hal tersebut didasarkan

kemball kepada analisa-analisa yang telah ada sebelumnya.

10. TahapX

Setelah Minut Akta selesai dibuat maka klausula-klausuia Minut Akta

tersebut akan dibacakan didepan kedua belah pihak (kreditur dan debitur) oleh

notaris. Jika debitur menyetujui maka ia akan menandatangani dihadapan

notaris, begitu pula pihak kreditur yang mana adalah Pimpinan Cabang akan

menandatangani juga dihadapan notaris. Tetapi jika pihak debitur tidak

menyetujui suatu atau beberapa hal dari Minut Akta tersebut maka akan

diiakukan negosiasi dengan kreditm, jika permintaan debittu* bisa

dilaksanakan dan disetujui oleh kreditur maka Minuta Akta tersebut dapat

dirubah kembali sesuai kesepakatan, jika permintaan debitur tidak dapat

disetujui maka tidak akan dilaksanakan pe^anjian kredit dengan kata lain

proses ini berhenti sampai pada tahap tersebut dan batal dilaksanakan.

11.TahapXI

Minut Akta yag telah disetujui dan ditanda tangani oleh kedua belah pihak

(kreditur dan debitur) dihadapan notaris diserahkan kembali kepada notaris

untuk dibuatkan peijanjian kreditnya.^^

® Wawancara dengan Bapak Indra Wtjaya selaku karyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagianPelaksana ADK, pada hari Senin Tanggal 8 April 2013.
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Berdasarkan uraian diatas yang teiah menjelaskan tentang tahap-tahap atau

prosedur pelaksanaan peijanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan, pihak Bank

Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh selain melakukan survey lapangan dan analisa

terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan pemberia kredit, juga telah

melakukan Uji Keiayakan Usaha yang memiliki tujuan untuk mengetahui secara jelas

dan rinci serta melakukan penilaian terhadap usaha yang dijalankan oleh debltur,

sebagai pertimbangan bagi besar atau skala dana kredit yang diajukan oleh pihak

debitur. Setelah semua prosedur dilaksanakan dan dilewati maka setelah itu akan

dilakukan tahap dimana dilakukannya pencairan dana terhadap pengajuan kredit

debitur.

B. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perjanjian kredit

dengan jaminan Hak Tanggunan pada Bank Rakyat Indonesia Cabang

Payakumbuh

Dalam pelaksanaan peijanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan ini

tidak dapat dipastikan semua prosedur dan tahap-tahap pelaksanaannya dapat

dilaksanakan dengan lancar sebagaimana yang diharapkan. Dalam pelaksanaan

perjanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan ini juga mengalami beberapa

kendala.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa kendala

yang ditemui dalam pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan

pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh yaitu antara lain :

a. Debitur tidak setuju terhadap beberapa hal yang terdapat dalam Minut Akta.
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Hal ini dapat disebabkan oleh ketidak pahaman atau ketidak mengertian

debitur terhadap isi atau klausula-klausula yang terdapat dalam Minut Akta

tersebut. Ataupun karena keminiman pengetahuan debitur tentang prosedur

peiaksanaan pemberian kredit oleh bank. Jlka hal ini teijadi maka akan

dilakukan negosiasi oleh pihak Bank Rakyat Indonesia dengan pihak debitur

untuk mencari jalan keluar dan kata sepakat antara kedua belah pihak. Tetapi

kadang kaia debitur tetap teguh pendirian dan tetap tidak setuju. Biasanya

debitur akan mundur dan tidak jadi melanjutkan tahap atau prosedur

seianjutnya, dengan mencari bank lain atau lembaga penyaluran dana lainnya.

b. Kemauan debitur dalam mencari jalan tengah.

Dalam mencari jalan tengah kedua belah pihak memiliki kapasitas yang sama.

Kedua belah pihak sudah seharusnya ikut berpartisipasi dalam mencari kata

sepakat deml terlaksananya pemberian kredit oleh Bank Rakyat Indonesia.

Dengan menggunakan logika biasanya jalan tengah akan dapat ditemukan

dalam menyatukan perbedaan kemauan yang ada diantara kedua belah pihak.

Tetapi hal yang sering teijadi adalah dalam teijadi hal yang demikian peran

kedua belah pihak berat sebelah dalam mencari jalan tengah. Debitur kadang

kala tetap pada pendirian awalnya tanpa menyambungkan logika dengan

kemauan serta dengan kenyataan lapangan yang ada.

c. Ketidak sesuaian skala atau besar dana yang diajukan dalam permohonan

kredit.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, pihak Bank Rakyat Indonesia

telah melakukan survey dan analisa serta uji kelayakan usaha terhadap
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debitur, sebagai upaya pembangun kepercayaan dalam pelaksanaan pemberian

kredit dengan jaminan Hak Tanggungan. Maka berdasarkan siuvey dan

analisa tersebut serta upaya untuk mencapai skala peminjaman yang

diinginkan debitur, pihak Bank Rakyat Indonesia akan menetapkan skala dana

yang dapat diberikan dalam pelaksanaan pemberian kredit dengan jaminan

Hak Tanggungan. Sebagian besar skala dana yang diajukan dapat dipenuhi

dalam pelaksanaan pemberian kredit oleh pihak Bank Rakyat Indonesia, tetapi

dalam beberapa pelaksannan pemberian kredit dengan Jaminan Hak

Tanggungan pihak Bank Rakyat Indonesia tidak dapat memenuhi skala dana

yang ada dalam pengajuan kredit oleh debitur. Hal tei^ebut dapat disebabkan

oleh beberapa hal yang tidak sesuai dan tidak dapat dipaksakan setelah pihak

Bank Rakyat Indonesia melakukan berbagai upaya demi terpenuhinya

keinginan debitor tetapi tetap tidak dapat terpenuhi. Biasanya karena nilai

objek Hak Tanggungan yang tidak sesuai dengan skala dana yang diajukan

dalam pengajuan kredit oleh debitur, atau juga karena keadaan usaha yang

tidak sesuai dan memungkinkan untuk diberikan kredit sesuai dengan skala

dana dalam pengajuan kredit oleh debitur. Dalam tegadi hal seperti ini juga

akan dilakukan upaya negosiasi oleh pihak Bank Rakyat Indonesia dengan

pihak debitur.^®

Kendala-kendala yang teijadi dalam pelaksanaan peijanjian kredit tersebut

tentu saja juga menimbulkan dampak bagi kedua belah pihak, yang mana:

Wawancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku kaiyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakiunbuh bagian Pelaksana ADK, padahari SeninTanggal 8 April 2013.
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a. Bag! pihak Bank Rakyat Indonesia yang mana pihak terkait adalah AO

(Account Officer) yang secara langsung merasakan dampak darl kendala

tersebut dan jika pelaksanaan peijanjian kredit berhenti ditengah jalan dan

batal karena disebabkan oleh kendala-kendala yang timbul. AO telah

menghabiskan waktu dan tenaga dalam melakukan survey dan analisa pada

tahap-tahap sebelumnya. Dengan kata lain usaha yang dilakukan oleh AO bisa

dikatakan sia-sia. Dan secara otomatis AO akan berhadapan dengan nasabah

(calon debitur) baru lagi, dan melakukan survey serta analisa terhadap

nasabah baru.

b. Bag! pihak debitur yang batal dalam pelaksanakan peganjian kredit dengan

pihak Bank Rakyat Indonesia, ia hams mencari bank lain ataupun lembaga

penyalur dala lain. Secara otomatis debitur hams melewati tahap-tahap

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya lagi, yang cukup menyita

waktu dan tenaga dalam mengikuti prosedur tersebut.^'

Dalam penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa kendala-kendala yang

timbul pada pelaksanaan peganjian kredit tersebut dapat disebabkan oleh beberapa

hal antara lain;

a. Ketidak pahaman debitur terhadap SPPK (Surat Penawaran Putusan Kredit)

dan juga terhadap Mlnuta Akta yang telah dibuat oleh notaris. Ketidak

pahaman in! bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan debitur akan prosedur

" Wawancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku kaiyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagian Pelaksana ADK, pada hari Senin Tanggal 8 April 2013.
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pemberian kredit oleh bank, atau juga karena kekurag telitian debitur saat

membaca SPPK serta Minuta Akta tersebut.

b. Debitur tidak membaca SPPK ataupun Minuta Akta dengan baik dan

keseiuruhan. Jika debitur membaca SPPK ataupun Minuta Akta hanya

setengah saja, maka dapat dipastikan debitur tidak akan memahami dan akan

teijadi salah persepsi pada debitur dalam pelaksanaan prosedur peijanjian

kredit ini.^^

Dengan adanya kendala-kendala yang timbul tersebut, maka ada pula upaya

yang dilakukan oleh Bank Rakyat Indonesia untuk menyelesaikan dan mencari jalan

keluamya. Biasanya akan dilakukan lagi negosiasi oleh pihak Bank Rakyat Indonesia

dengan pihak debitur. Dengan menjelaskan kembali SPPK ataupun Minta Akta sebisa

yang dilakukan oleh pihak Bak Rakyat Indonesia.

Karena adanya kendala-kendala yang mungkin saja teijadi tersebut, pihak BRI

juga menggunakan pengklasifikasian kredit berdasarkan pasal 4 Surat Keputusan

Direksi Bank Indonesia Nomor 30/267KEP/DIR tanggal 27 Februari 1998 tentang

Kualitas Aktifa Produktif, yang mana disebutkan bahwa kriteria kredit adalah sebagai

berikut:

a. Kredit lancar, yaitu apabila memenuhu kriteria:

1) Pembayaran angsuran pokok atau bunga tepat waktu;

2) Memiliki mutasi rekening yang aklif; atau

3) Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tuna!.

Wavvancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku kaiyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagian Pelaksana ADK, pada hari Senin Tanggal 8 April 2013.
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b. Kredit dalam perhatian khusus, yaitu apabila memenuhi kriteria:

1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang belum

melampaui 90 hari atau dibawah 90 hari;

2) Kadang-kadang terjadi cerukan; atau

3) Mutasi rekening relative rendah; atau

4) Jarang teijadi pelanggaran terhadap kontrak yang dipeijanjikan lebih dari

90 hari; atau

5) Didukung oieh pinjaman baru

c. Kredit kurang lancar, yaitu apabila memenuhi kriteria:

1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah

melampaui 90 hari;

2) Sering teijadl cerukan;

3) Frekuensi mutasi rekening relatif rendah;

4) Tegadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90

hari;

5) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur;

6) Dokumentasi pinjaman yang lemah.

d. Kredit diragukan, yaitu apabila memenuhi kriteria :

Kredit yang terjadi tunggakan pembayaran balk pokok maupun bunga

melampaui 120 hari sampa! dengan maksimal 180 hari:

1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/ atau bunga yang telah

melampaui 180 hari;

2) Terjadi cerukan yang bersifat permanent;
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3) Tegadi wanprest^l lebih dari 180 hari;

4) Teijadi kapitalisasi bunga;

5) Dokumentasi hukum lemah, baik untuk peijanjian kredit/pengikatan

jaminan.

e. Kredit macet, yaitu apabila memenuhi kriteria:

1) Terdapat tunggakan angsiiran poko/bunga yang telah melampaui 270 hari;

2) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru;

3) Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jamainan tidak dapat dicairkan

pada nilai wajar.

Dalam hal teijadi kredit macet, sebelumnya ada pemberiakuan penurunan

status (berdasarkan klasifikasl diatas) dari klasitikasi teratas sampai pada akhimya

mengalami status terendah yaitu kredit macet. Salah satu bentuk tindakan atas kredit

macet yang juga dapat dikatakan sebagai upaya terakhir adalah pelaksanaan eksekusi

jaminan.

Dengan adanya ketidak lancaran dalam proses pengembalian kredit karena

pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung dari kendala-kendala yang ada

pada pelaksanaan peganjian kredit, maka berdasarkan peraturan yang ada pihak Bank

Rakyat Indonesia memberikan Surat Peringatan sebanyak tiga kali, yaitu :

1) Surat Peringatan I diberikan Jika debitur telah tidak melakukan

pembayaran selama empat bulan (empat kali) secara berturut-turut

maupun tidak berturut-turut. Kredit tersebut telah masuk pada klasifikasi

kredit nomor tiga menurut Surat Keputusan Direksi BI

NO.30/267/KEP/DIR tanggal 27 Februari 1998 Tentang Kualitas Aktife
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Produktif yaitu Kredit Kurang Lancar. Pada tahap ini penagihan tetap

dilakukan oleh pihak bank terhadap debitiir,

2) Surat Peringatan II diberikan jika debitur tidak mengindahkan Surat

Peringatan I. Surat Peringatan II akan diberikan pada bulan ke Hma

debitur tidak melakukan pembayaran angsuran kredit. Keadaan kredit

sudah berada pada kiasifikasi nomor empat menurut SIC Direksi BI yaitu

Kredit Diragukan. Pada tahap ini juga tetap dilakukan penagihan oleh

pihak bank kepada debitur;

3) Surat Peringatan III diberikan jika debitur tidak mengindahkan Surat

Peringatan II dan semua upaya penagihan yang telah dilakukan oleh pihak

bank, maka pihak Bank Rakyat Indonesia akan memberikan Surat

Peringatan III sekaligus merupakan Surat Peringatan terakhir. Surat

Peringatan HI diberikan pada bulan ke enam debitur tidak melakukan

pembayaran angsuran kredit. Kredit tersebut telah berada pada status

Kedit Macet.^^

Dalam ha! debitur tidak mengindahkan ketiga Surat Peringatan yang telah

diberikan oleh pihak Bank Rakyat Indonesia, maka ada tiga upaya yang dapat

dilakukan oleh pihak Bank Rakyat Indonesia, antara lain :

1) Upaya penyelesaian

Dalam upaya ini pihak bank akan melakukan survey terhadap Jaminan

Hak Tanggungan, jika memungkinkan maka pihak Bank Rakyat Indonesia

Wawancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku kaiyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagian Pelaksana ADK, pada hari JumatTanggal 26 April 2013.
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akan membantu untuk menjual jaminan Hak Tanggungan tersebut, tetapi

dengan menjual dibawah tangan;

2) Upaya perestrukturisasi kredit

Pada upaya ini pihak Bank Rakyat Indonesia akan melakukan survey

kembali pada us^a debitur dan jaminan Hak Tanggungan, jika kredit

memiliki potensi untuk sehat maka pihak bank akan melakukan beberapa

perubahan, misalnya pada jangka waktu pengembalian kredit, hal-hal yang

berkaitan dengan plafon, serta pada sistem angsuran kredit;

3) Upaya eksekusi

Pelaksanaan eksekusi merupakan jalan terakhir yang akan ditempuh oleh

pihak Bank Rakyat Indonesia jika kedua upaya sebelumnya tidak dapat

dilakukan terhadap kredit macet tersebut.^^

C. Pelaksanaan eksekusi jaminan Hak Tan^ungan dalam hal terjadi kelalaian

atau wanprestasi pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh

Dalam proses pelaksanaan pemberian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan

pada Bank Rakyat Indonesia tidak selalu beijalan mulus dan lancar, ada kalanya

teijadi berbagai hambatan dan kendala-kendala sebagaimana yang telah diuraikan

sebelumnya. Tetapi tidak hanya itu, dalam proses pengembalian kredit oleh debitur

terkadang juga dapat terjadi kelalaian ataupun wanprestasi yang dilakukan oleh

debitur itu sendiri. Salah satu adalah teijadinya kredit macet terhadap pengembalian

34 Wawancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku kaiyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagjan Pelaksana ADK, pada hari Jumat Tanggal 26 April 2013.
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kredit oleh debitur. Kredit macet yang tegadi ini dapat disebabkan oleh beberapa hal,

antara lain:

1. Usaha yang dijalani oleh debitur mengalami kebangkrutan;

2. Persentase pendapatan dari hasil usaha yag dijalani debitur menurun (secara

drastis ataupun tidak) yang sangat mempengaruhi kelancaran proses

pengembalian kredit oleh debitur.

Data debitur per Juni 2009 menunjukan bahwa ada 50 orang debitur pinjaman

komersil pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh, yang rinciannya sebagai

berikut:

No No.Rek Nama Plafond OS Kolek

1 25601500240151 Yusnita 150,000,000.00 149,595,262.00 I

2 25601500241157 Ermayenni 150,000,000.00 104,063,726.00 1

3 25601500242153 Drh Harmen 200,000,000.00 169,783,761.00 1

4 25601500245151 Syahrial 650,000,000.00 643,640,358.00 1

5 25601500246157 Apri Hasan 800,000,000.00 688,780,373.00 1

6 25601500248159 Darma. F 350,000,000.00 307,724,731.00 I

7 25601500249155 Astipel 500,000,000.00 438,520,391.00 1

8 25601500250156 Wendi. M 150,000,000.00 106,243,494.00 1

9 25601500251152 Lili Suryani 1,500,000,000.0

0

1,475,000,000.0

0

5

10 25601500253154 Adrin 450,000,000.00 232,873,602.00 1

11 25601500256152 Yanuardi. M 100,000,000.00 70,444,883.00 1
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12 25601500257158 Haji Esa. M 200,000,000.00 151,922,822.00 1

13 25601500258154 Lasdi. A 100,000,000.00 74,662,428.00 1

14 25601500260151 Milda. R 200,000,000.00 198,959,352.00 1

15 25601500262153 Ipendrial 400,000,000.00 280,553,238.00 1

16 25601500264155 Yasril Islami 3,000,000,000.0

0

2,854,399,314.0

0

1

17 25601500267153 Muma Yetti 1,150,000,000.0

0

884,772,849.00 1

18 25601500268159 Nur Isa 600,000,000.00 544,337,538.00 1

19 25601500269155 Azer Heimi 300,000,000.00 162,036,389.00 1

20 25601500271152 Mudawar 2,000,000,000.0

0

1,728,049,379.0

0

1

21 25601500273154 Yon Fitri 1,750,000,000.0

0

1,742,727,199.0

0

1

22 25601500274150 Yosef. K 5,000,000,000.0

0

4,665,729,232.0

0

1

23 25601500276152 Tomo 2,500,000,000.0

0

2,492,896,104.0

0

1

24 25601500277258 Idra Nov. SE 400,000,000.00 329,856,407.00 1

25 25601500279150 FitraEza 500,000,000.00 499,655,619.00 1

26 25601500280151 Pamusri 1,850,000,000.0

0

1,610,267,833.0

0

1
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27 25601500281157 Yenti 300,000,000.00 287,621,773.00 1

28 25601500284155 RKhairul 600,000,000.00 574,230,091.00 1

29 25601500296152 Anuar Haji 800,000,000.00 706,419,053.00 I

30 25601500297158 H.Husin H 700,000,000.00 -3,212.00 1

31 25601500298154 Restuti, SH 600,000,000.00 590,444,107.00 1

32 25601500300155 Syafhil. AD 325,000,000.00 304,141,991.00 1

33 25601500307157 Rama BM 800,000,000.00 548,909.096.00 1

34 25601500311156 H.Ujang.A 200,000,000.00 162,402,558.00 I

35 25601500312152 Tasman 200,000,000.00 133,059,511.00 1

36 25601500314154 Wahyu.K 380,000,000.00 295,165,131.00 1

37 25601500323153 Yeniwati 150,000,000.00 119.748,770.00 1

38 25601500325155 PT.Sumbar.C 1,500,000,000.0

0

1,244,546,041.0

0

1

39 25601500325161 Novi Hendri 250,000,000.00 229,203,722.00 1

40 25601500328153 Iswandi 300,000,000.00 191,559,509.00 1

41 25601500329159 Evi Nursal 120,000,000.00 88,407,086.00 1

42 25601500332152 Afriwadi 1,800,000,000.0

0

1,747,610,136.0

0

1

43 25601500333158 Ermiwati 175,000,000.00 112,949,296.00 1

44 25601500334154 Rafdi 300,000,000.00 204,741,134.00 1

45 25601500340155 Bayu.W 135,000,000.00 121,454,873.00 1

46 25601500341151 Indil Putra 200,000,000.00 105,626,461.00 1
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47 25601500342157 Zulkifli, SE 125,000,000.00 110,617,502.00 I

48 25601500344159 Reni Guspita 500,000,000.00 477,098,256.00 1

49 25601500345155 Darwena 250,000,000.00 222,491,999.00 1

50 25601500347157 Edy Surya 180,000,000.00 160,245,195.00 1

Dari data debitur per Juni 2009 maka terdapat satu orang debitur yang mana

kreditnya berada pada kolek 5 (kredit macet), yaitu :

Lili Suryani, pada tanggal 9 Maret 2008 telah menerima kredit secara

rekening Koran sampai jumiah maksimum Rp 1.500.000.000,- dengan

jaminan Hak Tanggungan sebagai berikut:

1) Tanah/bangunan Ruko SHM No.l32 Kelurahan Tarok tanggal 23

Februari 1999 atas nama Nasir. SU No.l/Tarok/1999 tanggal 11

Februari 1999 luas 1260 telah dipasang HT I No.134/2007

tanggal 27 April 2007 Rp 1.163.000.000,- diteruskan

2) Tanah/bangunan Ruko SHM No.00176 Kelurahan Nunang tanggal

16 Mei 2005 atas nama Nasir. SU No.25/NNG/2005 tanggal 27-

04-2005 luas 82 telah dipasang HT I No. 133/2007 tanggal 27

April 2007 Rp 255.000.000,- diteruskan

3) Tanah/bangunan rumah SHM No.265 Desa Purwajaya tanggal 14

Jimi 1995 atas nama Nasir GS No.1256/1995 tanggal 14 Juni 1995

luas 735 M^ telah dipasang HT I No. 168/2007 tanggal 3 Mei 2007

sebesar Rp 52.000.000,- diteruskan
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4) Tanah SHM No.M.121 tanggal 1 Mei 1992 Desa Sarilamak atas

nama Nasir GS No.667/1991 tanggal 6 November 1991 luas

10.000 telah dipasang HT I No.163/2007 tanggal 3 Mei 2007

sebesarRp 108.000.000,- diteruskan

5) Tanah SHM No.lll Desa Sarilamak tanggal 1 Mei 1992 GS

No.716/1991 tanggal 28 November 1991 luas 10.000 M^ atas nama

Nasir telah dipasang HT I No. 169/2007 tanggal 3 Mei 2007

sebesar Rp 108.000.000,- diteruskan

6) Tanah SHM No.M.109 tanggal I Mei 1992 Desa Sarilamak GS

No.717/1991 tanggal 28 November 1991 luas 7990 M^ atas nama

Nasir telah dipasang HT I No.16/2007 tanggal 3 Mei 2007 sebesar

Rp 86.000.000,- diteruskan

Total pengikatan sebesar Rp 1.772.000.000,-

Kemudian pada pembayaran angsuran bulan April 2009 debitur tidak

melakukan pembayaran angsuran, sampal telah diberikan Surat Peringatan ke

III debitur tetap tidak mengindahkan. Dalam memberikan Surat Peringatan I,

IT dan III pihak Bank Rakyat Indonesia tetap melakukan upaya penagihan dan

negosiasi serta tetap mengupayakan penyelesaian secara kekeluargaan.

Setelah semua upaya penyelesaian dilakukan tetapi tidak menemukan jalan

keluar, pihak Bank Rakyat Indonesia menempuh jalan terakhir yaitu eksekusi

jaminan kredit. Yang mana jaminan yang akan di eksekusi adalah

tanah/bangunan Ruko yang berlokasi di Kelurahan Tarok senilai Rp

1.163.000.000,-
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Dalam hal teqadi kredit macet tersebut, sejalan dengan Surat Peringatan yang

diberikan pihak Bank Rakyat Indonesia akan melakukan peraanggilan dan melakukan

negosiasi dengan pihak debitur. Pihak Bank Rakyat Indonesia akan melakukan

analisa kemball yaitu oieh AO (Account Officer) tentang penyebab teqadinya kredit

macet dalam proses pengembalian kredit oleh pihak debitur. Kemudian pihak Bank

Rakyat Indonesia akan melakukan penagihan kembali kepada pihak debitur, selain itu

juga akan mencari solusi secara bersama-sama dalam upaya penyelesaian dengan cara

kekeluargaan.^^

Jika upaya-upaya sebagaimana yang telah dtjelaskan sebelumnya tidak dapat

juga menyelesaikan dan mencari solusi agar dapat diselesaikan dengan cara

kekeluargaan antam pihak Bank Rakyat Indonesia dengan pihak debitur, maka

peyelesaian kredit macet yang mana opsi yag akan digunakan adalan lelang akan

diserahkan sepenuhnya kepada pihak KPKNL (Kantor Pelayanan Kekayaan Negara

dan Lelang), yang mana KPKNL ini berada dibawah Departement Luar (Deplu).

Beberapa prosedur atau tahap-tahap hams diiaksanakan dalam penyelesaian melalui

KPKNL, antara lain:

1. Permohonan lelang dan pihak Bank Rakyat Indonesia

Pihak Bank Rakyat Indonesia akan mengajukan permohonan lelang secara

tertulis kepada KPKNL. Selain itu pihak Bank Rakyat Indonesia dapat

Wawancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku kaiyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagian PelaksanaADK, pada hari Senin Tanggal 8 April 2013.

56



menetapkan syarat-syarat penjualan lelang asalkan tidak bertentangan dengan

ketentuan lelang yang berlaku;

2. Pihak KPKNL akan mengirim surat balasan kepada pihak Bank Rakyat

Indonesia. Dilakukanlah negosiasi antara pihak KPKNL dengan pihak Bank

Rakyat Indonesia mengenai jadwal dan tempat akan dilakukan lelang;

3. Pihak KPKNL akan meminta beberapa data sebagai kelengkapan dalam

proses melakukan lelang. Data tersebut berupa paket kredit yang mana

didalamnya terdapat beberapa berkas, yaitu :

a. Berkas debitur

Berkas ini berisi kelengkapan administrasi dan debitur antara lain :

1) Identitas pribadi;

2) Identitas usaha;

3) Legalitas agunan.

b. Berkas pihak Bank Rakyat Indonesia

Berkas ini terdiri dari:

1) Putusan kredit;

2) Surat Penawaran Putusan Kredit (SPPK);

3) Minut Akta;

4) Peijanjian kredit yang telah dibuat oleh notaris.

c. Berkas pihak ketiga

Terdiri atas:

1) Formpolis;

2) Form notaris;
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3) Surat-surat yang berkaitan dengan urusan dengan Pemda.

4. Tahap selanjutnya akan dilakukan pengumuman lelang di surat kabar harian.

Maksud dan tujuan dari Pengumuman Lelang adalah agar dapat diketahui oleh

masyarakat luas sebagai upaya mengumpulkan peminat. Penjualan secara

lelang wajlb didahului dengan Pengumuman Lelang yang dilakukan oleh

Penjual. Pengumuman Lelang berdasarkan Pasal 42 Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 93/PMK.06/2010 paling sedikit memuat:

1) Identitas debitur;

2) Hari, tanggal, waktu dan tempat dilaksanakan lelang;

3) Jenis dan jumlah barang yang akan dilelang;

4) Lokasi, luas tanah, jenis hak tanah, dan ada/tidak adanya bangunan,

khusus untuk barang tidak bergerak berupa tanah dan/atau bangunan;

5) Spesifikasi barang, khusus untuk barang bergerak;

6) Waktu dan tempat melihat barang yang akan dilelang;

7) Liang Jaminan Penawaran Lelang meliputi besaran, jangka waktu, cara

dan tempat penyetoran, dalam hal dipersyaratkan Uang Jaminan

Penawaran Lelang;

8) Nilai limit, kecuali lelang kayu dan hasil hutan lainnya dari tangan

pertama dan Lelang Noneksekusi Sukarela untuk barang bergerak;

9) Cara penawaran lelang; dan

10) Jangka waktu Kewajiban Pembayaran Lelang oleh Pembeli

Pengumuman Lelang terbit pada hari keija KPKNL dan tidak

menyulitkan peminat lelang mel^kan penyetoran Uang Jaminan
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Penawaran Lelang. Penjual dapat menambah Pengumuman Lelang

pada media lainnya guna mendapatkan peminat lelang seluas-

luasnya.

Penginformasian ini dilakukan maksimal satu minggu dan minimal empat

hari;

5. Selanjutnyapeserta lelang menyetorkan uangjaminan ke rekening KPKNL.

Uang jaminan lelang hams sudah efektif diterima paling lambat 1 (satu) hari

kerja sebelum pelaksanaan lelang. Uang jaminan penawaran lelang

dibebankan kepada pihak Peserta Lelang dengan besaran yang ditentukan oleh

Penjual paling sedikit 20% (dua puluh persen) dari Nilai Limit dan paling

banyak sama dengan Nilai Limit. Ketentuan mengenai besaran uang jaminan

penawaran lelang disebutkan dalam Pasal 32 Peraturan Menteri Keuangan

Nomor 93/PMK.06/2010. Uang jaminan penawaran merapakan prasyarat

sebelum melakukan lelang dan hal ini dimaksudkan agar peserta lelang

merasa terikat karena uang jaminan akan hilang apabila peserta yang ditunjuk

sebagai Pembeli melakukan wanprestasi, sehingga dapat dihindarkan dari

adanya peserta yang tldak sungguh-sungguh berminat mengikuti lelang atau

yang hanya main-main.

6. Pelaksanaan lelang oleh Pejabat Lelang dari KPKNL.

Pejabat lelang adalah orang yang berdasarkan undang-undang memiliki

wewenang melaksanakan lelang. Setlap pelaksanaan lelang (berdasarkan

Pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 93/PMK.06/2010) hams

dilakukan oleh dan/atau dihadapan Pejabat Lelang kecuali ditentukan
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lain oleh Undang-Undang atau Peraturan Pemerintah. Lelang tetap

dilaksanakan walaupun hanya diikuti oleh 1 (satu) orang peserta leiang dan

dalam peiaksanaan lelang, Pejabat Lelang dapat dibantu oleh Pemandu

Lelang. Penawaran lelang dilakukan secara teitulis dalam amplop tertutup dan

diserahkan pada saat peiaksanaan lelang. Dalam hal terdapat nilai penawaran

yang sama diantara peserta lelang, maka penawaran lelang akan dilanjutkan

secara lisan naik-naik terhadap penawar tertinggi yang sama tersebut.

Peserta lelang/kuasanya harus hadir pada saat peiaksanaan lelang dengan

terlebih dahulu melakukan registrasL Bag! peserta yang memberikan kuasa

kepada pihak lain, harus disertai dengan Akta Kuasa Notariil. Peserta Lelang

yang teregistrasi wajib menyampaikan penawaran paling sedikit sama dengan

harga limit, bila penawaran kurang dari harga limit, maka bersedia

dimasukkan dalam daftar hitam peserta lelang. Dalam hal penawaran tertinggi

dalam lelang telah sesuai dengan kehendak Penjual, maka barang akan dilepas

dan Pejabat Lelang akan menetapkan penawar tertinggi sebagai Pemenang

Lelang/Pembeli. Namun, dalam hal penawaran tertinggi temyata belum

mencapai harga jual yang dikehendaki (Harga Limit), maka Pejabat Lelang

akan menetapkan bahwa obyek lelang akan ditahan atau tidak ditunjuk

pemenangnya, kecuali Penjual setuju untuk melepaskan barang tersebut.

7. Pada saat dilaksanakan lelang pihak Bank Rakyat Indonesia akan mengutus

seseorang yang disebut dengan Pejabat Penjual. Pejabat Penjual ini berperan

dalam mengikuti proses lelang yang dilaksanakan oleh KPKNL. Tetapi

peiaksanaan lelang tetap ditentukan sepenuhnya oleh pihak KPKNL;
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8. Pemenang lelang membayar harga lelang kepada KPKNL.

Femenang lelang hams menyelesaikan pelunasan pembayaran paling lambat 3

(tiga) hari keija setelah pelaksanaan lelang, dan apabila pembayaran tidak

dilunasi dalam jangka waktu yang ditentukan, maka jaminan lelang

seluruhnya menjadi Hak Negara dengan disetorkan ke Kas Umum Negara.

Pada dasamya Pembeli membayar uang pembelian lelang secara kontan,

namun apabila menggunakan cheque^ maka sebelum cheque tersebut dikliring

dan hasil kliringnya dinyatakan balk oleh pihak Bank. Pejabat Lelang

diwajibkan menyetorkan uang hasil lelang ke rekening Penjual dalam waktu 1

X 24 jam setelah diterimanya pelunasan uang hasil lelang dari Pembeli.

9. Bea Lelang disetorkan ke Kas Negara oleh KPKNL.

Bea lelang Pembeli yang dipungut sesuai dengan ketentuan peraturan

Pemerintah tentang Bea Lelang, Staatsblad 1949-390, yaitu 9% untuk barang

bergerak dan 4,5% untuk barang tidak bergerak, dan uang miskin dipungut

berdasarkan Pasal 18 Vendu Reglement sebesar 0,7% untuk barang bergerak

dan 0,4% untuk barang tidak bergerak. Dilain pihak kepada Penjual Juga

dipungut Bea Lelang, yaitu 3% imtuk barang bergerak dan 1,5% untuk barang

tidak bergerak dihitung dari Pokok Lelang. Kepada Penjual tidak dikenakan

Uang Miskin.

10. Hasil bersih lelang akan disetor kepada Pemohon lelang.

Dalam hal pemohon lelang/pemilik barang adalah instansi pemerintah maka

hasil lelang disetorkan ke Kas Negara. Kemudian KPKNL menyerahkan

dokumen dan Petikan Risalah Lelang sebagai bukti untuk balik nama dan
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sebagainya. Dalam hal lelang yang Pemohonnya adalah Bank Ralg'at

Indonesia, hasil leiang dikurangi dengan jumlah sisa pengembalian kredit,

baik pinjaman pokok maupun bunga beserta denda-denda sebagai dampak

dari pengembalian kredit yang tidak lancar. Tentang pembayaran sisa dari

pengembalian kredit akan dibayarkan pinjaman pokok saja, atau pinjaman

pokok beserta bunga dan denda-denda itu semua tergantung kebijakan dari

pihak Bank Rakyat Indonesia. Pihak Bank Rakyat Indonesia akan melakukan

analisa kembali terhadap neraca kredit debitur dan seluruh hal yang berkaitan

dengan proses pengembalian kredit dari awal sampai pada akhimya terjadi

kredit macet. Jika setelah pihak Bank Rakyat Indonesia mengkalkulasikan

jumlah yang harus dibayar terhadap kredit debitur tersebut mengalami

kelebihan hasil, kelebihan tersebut akan diserahkan kepada pihak KPKNL

kembali dan pihak KPKNL akan menyerahkan kelebihan hasil lelang tersebut

kepada pihak debitur.^®

Tetapi dalam hal penyelesaian kredit macet pada Bank Rakyat Indonesia

Cabang Payakumbuh selalu mengupayakan negosiasi terleblh dahulu dan

mencarijalan keluar secara kekeluargaan, lelang merupakan opsi terakhir yang selalu

digunakan oleh pihak Bank Rakyat Indonesia dalam penyelesaian kredit macet

Wawancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku karyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagian Pelaksana ADK, pada hari Senin Tanggal 8 April 2013.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan dan diuraikan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada beberapa tahap atau prosedur yang dilakukan dalam pelaksanaan

perjanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan pada Bank Rakyat

Indonesia Cabang Payakumbuh, antara Iain :

a. Melengkapi syarat-syarat administrasi, seperti : fotokopi KTP, surat izin

usaha, dan Iain-lain;

b. Pihak Bank Rakyat Indonesia akan melakukan analisa terhadap

permohonan kredit dan melakukan survey iapangan;

c. AO (Account Officer) akan membuat laporan mengenal survey yang telah

dilakukan sebelumnya yang berisi paparan tentang analisa kredit, analisa

neraca kredit, analisa kelayakan usaha dan analisa agunan;

d. AO akan memasukan semua berkas-berkas yang berkaitan dengan

permohonan kredit dan yang berkaitan dengan tahap-tahap sebelumnya ke

bagian Administrasi Kredit, yang mana bagian Administrasi Kredit ini

Juga akan melakukan analisa kembali;

e. Tahap ini merupakan tahap pemutusan, apakah permohonan kredit akan

disetujui atau tidak disetujui;

f. Jika permohonan kredit disetujui maka akan dilakukan perealisasian;
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g. Selanjutnya akan dilakukan akad kredit dihadapan notaris, tetapi terlebih

dahulu kepada debitur akan diberikan SPPK jika debitur menyetujui maka

akan dibuatkan Minut Akta oleh notaris. Setelah kedua belah pihak

sepakat dan menyetujui Minut Akta tersebut maka akan dilakukan

penanda tanganan dihadapan notaris dan akan dibuatkan pe^anjtan kredit;

h. Setelah Itu akan dilakukan pencairan dana yang diajukan dalam

permohonan kredit oleh debitur.

2. Dalam pelaksanaan perjanjian kredit terdapat beberapa kendala yang timbul,

yaitu atara lain:

a. Debitur tidak menyetujui satu atau beberapa hal yang terdapat dalam

Minut Akta;

b. Debitur tidak memiliki kemauan yang sama kuat dengan pihak Bank

Rakyat Indonesia dalam mencari jalan keluar;

c. Ketidak sesuatan skala atau besar dana yang diajukan oleh debitur dalam

permohonan kredit.

3. Pada proses pengembalian kredit bisa saja terjadi kelalaian yang berujung

pada terjadinya kredit macet, jika upaya-upaya yang dilakukan Bank Rakyat

Indonesia tidak menemukan jalan keluar maka pihak Bank Rakyat Indonesia

menyerahkan penyelesaiannya kepada KPKNL (Kantor Pelayanan Kekayaan

Negara dan Lelang) yang mana akan dilakukan lelang. Lelang dilakukan

dalam beberapa tahap, yaitu antara lain :

a. Pihak Bank Rakyat Indonesia akan mengirim surat kepada KPKNL;
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b. Pihak KPKNL akan bemegosiasi dengan pihak Bank Rakyat Indonesia

mengenai jadwal dan tempat akan dilaksanakannya lelang;

c. Pihak Bank Rakyat Indonesia harus melengkapi berkas-berkas yang

diminta oleh KPKNL berupa Paket Kredit;

d. Akan dibuat iklan pada media cetak tertentu sebagai penginformasian

akan diadakan lelang;

e. Peiaksanaan lelang ditentukan dan dilaksanakan sepenuhnya oleh pihak

KPKNL. Tetapi pihak Bank Rakyat Indonesia mengirim utusan yang

disebut Pejabat Penjual untuk mengawasi dan mengikuti proses lelang;

f. Jika te^adi keiebihan hasil lelang dari jumlah kredit yang harus

dikembalikan maka keiebihan tersebut akan diserahkan kepada pihak

debitor kembali melalui KPKNL.

B. Saran

1. Untuk pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh

Dalam peiaksanaan perjanjian kredit maupun peiaksanaan pemberlan kredit

dengan jaminan Hak Tanggungan sebaiknya pihak Bank Rakyat Indonesia

melakukan survey, analisa, dan uji kelayakan usaha secara teliti terhadap

calon debitor, dengan memperhatikan dan menerapkan 5 C, yaitu : character,

capacity, capital, collateral dan condition. Agar dikemudian hari tidak timbul

dan teijadi beberapa masalah yang menlmbulkan teijadinya kredit macet dan

mengganggu proses pengembalian kredit yang berujung pada dilakukan lelang

terhadap jaminan Hak Tanggungan yang digunakan sebagai agunan kredit.
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2. Untuk pihak debitor

Sangat diharapkan debitor memiltki pemahaman yang cukop dan pengetahoan

yang memadai tentang prosedur pengajuan permohonan kredit dan

pelaksanaan peijanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan. Dan juga

debitor sebelumnya hams mempertimbangkan skala dana atao besar dana

yang diajukan pada permohona kredit dengan nilai agonan yang dijadikan

sebagai jaminan kredit. Selain itu joga debitor diharapkan agar memiliki

kesadaran yang tinggi atas kewajiban atau prestasi-prestasi yang hams

dipenohi kepada pihak Bank Rakyat Indonesia demi kelancaran pelaksanaan

perjanjian kredit begitu pula pada proses pengembalian kredit ito sendiri.
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Nomor :140 /Xlll/D/FHUK-RM/2012

TENTANG

Penunjukan Pembimbing Skripsi/Katya PenuHsan Akhir SekaligUs Penasehat Akademik
Fakultas Hukum Universitas Andatas Reguter Mandlrl

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketlga

DEKAN FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS ANDALAS

a.

b.

Bahwa keglatan Bimbingan Skripsl/Karya Penullsan Akhir sekaligus Penasehat Akademik mak
dirasakan keperiuannya untuk menunjang pelaksanaan Pendldlkan dengan SIstem Krec
Semester (SKS) bag! Mahasiswa Fakultas Hukum Unlversftas Andalas Reguler Mandlrl
Bahwa untuk pelaksanaan Bimbingan Skripsi/Katva Penullsan Akhir sekaligus Penaseh
Akademik tersebut dirasakan perlu menunjuk dan mengangkat Pembimbing Skripsl/Kar)
Penulisan Akhir bagi para mahasiswa dan bertanggung jawab memberikan blmblngi
sekaligus Penasehat Akademik

1.

2.

3.

4.

7.

8.

9.

Undang-undang No.8 Tahun 1974 sebagalmana telah diubah dengan Undang-undang No. 4
tahun 1999 Tentang Pokok-Pokok Kepegawalan
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang SIstem Pendldlkan Naslonal
Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraa
Pendldlkan

Keputusan Menterl Pendldlkan dan Kebudayaan No. 0325/U/1994 tentang Kurlkulum yar
berlaku secara Nasional Program Sarjana BIdang llmu Hukum
Keputusan Dirjen OIKTI No. 210/DIKTI/Kep.l998 tentang Program StudI Sarjana dl lingkunga
UniversitasAndalas

Keputusan Rektor Unand No. 443/VIII/A/Unand-2002 dan No. 719Alil/A/Unand-2007 tentar
Kurlkulum Program Sarjana Pada Fakultas Hukum Unlversitas Andalas
Keputusan Rektor Unlversitas Andalas No. 836AiV/A/UNAN[>-2005. tentang Peratura
Akademik untuk jenjang Pendidikan Strata 1 UniversitasAndalas
Keputusan Rektor Unand No. 883/lll/A/Unand-2010 tanggal 28 September 2010 Tentan
Pengangkatan Dekan Fakultas Hukum Unlversitas Andalas
Surat Keputusan Rektor Unand No. 37.a/XIII/AAJnand/2010 tanggal 30 April 201
Tentang Kalender Akademik Unand TA 2010/2011

MEMUTUSKAN

Menunjuk dan mengangkat Staf Pengajar tersebut dl bawah ini:

Dalam Penullsan Skripsf/Karya Penullsan Akhir sekaligus Penasehat AkademJk Pembimbing I
BagI:

Nama : Stici Atma Dewi
No. Bp : 0910115275

Biaya Pelaksanaan Pembimbing Skrlpsl/Karya Penulisan Akhir In! dlbebankan
-Kepada anggaran yang relevan

Surat Keputusan Inl berlakii sejak tanggal ditetapkan

Ditetapkan dl

snggal
adang

;15 yebruari

lembusan Yth:
Rektor Unlversitas Andalas
Ketua Baglan dl lingkungan Fakultas Hukum UNAND
Yang bersangkutan untuk dllaksanakan
Pertinggal

<.iProf:Or:Y^llaiidrl. sh^,mu
19881010 01
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS ANDALAS
REGTJLER MANDIRI
K^pus JLPancasila No. 10 Padang -25117 Telp. (0751) 27404

Nomor: /H16.4/KM-RM/2013
Lamp : -
Hal : TugasSurvey/Penelitian/StudiPustaka

Co - Schap/Praktek Lapangan /KKNAVawancara/dll

Padang. 22 Februari 2013

Kepada Y(hr"""''
Sdr. Bank Rakyat Indonesia
Cabang Payakumbuh
di

Payakumbuh

Dengan in) disampaikan kepada saudara, bahwa kami menugaskan seoran^Mahaslswa:
N a m a

Nomor BP

Prog Kekhususan
Fakultas

Alamat

Sud Atma Dewi.

0910113275

Hukum Perdafa Bisnts
Hukum Regular Mandiri
Veteran Dalam No.28 B. Padang Barat Padang

Untuk melaksanakan Survey/Penelltian Lapangan/Studi Pustaka/Pengumpuian Data terhitunq
mulaitanggal ^ Februari s/d 22Mei2013, guna mendapatkan bahan/data dalam ranoka
menyusun Sknpsi dengan judul 'PERJANJIAN KREDIT DENGAN JAMINAN

p""!? pei^sanaannya pada bank rakyat indoneSa cabSSSPAYAKUMBUH Pada kantoryang saudara pimpim.

hfllfnS" diatas, kami mohon banluan Saudara agar kepada yangbersangkutan dapat diben kemudahan-kemudahan guna teriaksananya penelitlan tersebuL
^samping rtu kami mengharapkan surat keterangan dari kantor saudara apabila yanq
bersangkuatantelahselesar melaksanakan tugasdimaksud.

tSaSslf bantuan dan keijasamanya diucapkan
An. Dekan

Tembusan disamoalkan keoadaYfh^
1 .Sdr. Dekan Fakultas Hukum Universttas Andafas
2.Sdr. Ketua Bagian Hukum Perdata Bisnis
3jSdr. Pemblmbing 1 dan II

(^dr.yang bersangkutan.
XPertinggal

' Yoyertvan^ SH. MH. LLM
NiA 19$21231 198901 1 O02



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
FAKCLTAS HUKUM UNXVEHSITAS ANDALAS
REGULER MANDIRI
KamptisJlPancasUaNo. 10 Padang-2S117Telp.(0751)27404

Padang, 22 Februari 2013Nomor: 3^ /UN16.4/KM-RM/2013
Lamp. ; -
Hal : Tugas Survey/Penemian/Studi Pustaka

Co-Schap/Praktek Lapangan/KKN/Wawancara/dIL

Kepada Yth.
Sdr. Kepala Kesbang LInmas
Provinsi Sumatera Barat
di

Padang

Dangan ini dfsampafkan kepada saudara, bahwa kami menugaskan seorang mahasiswa:

N a m a

Nomor Bp
Prog. Kekhususan
Fakultas

Alamat

Untuk melakukan

Judul

Waktu

: Sue] Atma Dewi

: 0910113275

; Hukum Perdata Bisnis
: Hukum Regular Mandiri
; Veteran Dalam No.28 B. Padang Barat Padang
: Penelitian Lapangan
: " PERJANJIAN KREDIT DENGAN JAMINAN HAK TANGGUNGAN

DAN PELAKSANAANNYA PADA BANK RAKYAT INDONESIA
CABANG PAYAKUMBUH"

; 3 (tiga) bulan

Untuk itu mohon bantuan saudara agar yang bersangkutan dapat melaksanakan tugas
sebagaimana mestinya, disamping itu kamI juga mengharapkan saudara dapat membatu
dalam membenkan data yang dibutuhkan.

terimS'ih^ disampaikan kepada saudara, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan

An. Deki

- WahflDekan

Tembusan disamoaikan kepadaYth^
1. Sdr. Rektor Universilas Andalas.
2.>Sdr. Dekan Fakultas Hukum Universitas Andalas
3. Sdr. Ketua Bagian Hukum Perdata Bisnis
4. Sdr. Pemblmbing I dan 11
6. Sdr.yang bersangkutan.
6. Pertinggaf

serwan. SH. MH.

.1962 1231 1989
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan Jend. Sudirman No. 51 Telp. (0751) 34475 - 31554

PAOANG

REKOMENDASI
No.B.070/3^ /WAS-BKPol/2013

TENTANG IZIN PENELITIAN.

Kami Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Polltik Provinsi Sumatera Barat, setelah
mempelajari Surat Dekan Fakultas Hukum Universitas Andalas Nomor 86/UN.16.4/KM-RM/2013
tanggal 22 Pebruari 2013 Perihal Pelaksanaan Keglatan Penelitian, dengan ini kami menyatakan
tidak keberatan atas maksud meiaksanakan penelitian di Sumatera Barat yang dilakukan oleh:

Nama

Tempat/Tgl Lahir
Pekerjaan
Alamat

No.Kartu Identltas

Maksud/Judul

Lokasi Penelitian

Waktu Penelitian

SUCI ATMA DEWI

Payakumbuh/ 3 Juni 1991.
Mahasiswa

Jl. Veteran Dalam No.28 B Padang.
0910113275.

"PERJANJIAN KREDIT DENGAN JAMINAN HAK TANGGUNGAN

DAN PELAKSANAANYA PADA BRI CABANG PAYAKUMBUH"

Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh.
3 Bulan.

Dengan Ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak boleh menylmpang dari kerangka serta tujuan penelitian.
2. Memberitahukan kedatangan serta' maksud penelitian yang akan dilaksanakan dengan

menunjukan surat-surat keterangan yang berhubungan dengan itu, baik kepada PEMDA
setempat maupun kepada Institusi yang dituju serta melaporkan diri sebelum meninggaikan
daerah/lokasi penelitian.

3. Mematuhi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adat istladat serta kebijaksanaan
masyarakat setempat.

4. Menglrimkan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) Eks kepada Gubemur Sumatera Barat
Cq.Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Pclitik F)bvlnsi Sumatera Barat.

5. Bila terjadi penyimpangan/pelanggaran terhadap ketentuan tersebut diatas, maka surat
rekomendasi in! akan dicabut kembali.

Demlkianlah rekomendasi izin penelitian Ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dapat dipergunakan oleh yang berkepentingan sebagaimana mestinya.

Padang,
An. KEPALA BADAN

PR

KAS

TMaret 2013.
, BANGSA DAN POLITIK

3ARAT

SPADNAS

NIP. f090O9 1 002.
Tembusan Kpd Yth;

1.Bapak. Mendagri Cq. Diijen Kesatuan Bangsa dan Politik di Jakarta.
2.Bapak. Gubemur Provinsi Sumatera Barat di Padang (sebagai laporan).
S.Sdr Walikota Payakumbuh cq.Kepala Kantor Kesbang dan PBD di Payakumbuh.
4.Yang Bersangkutan.
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REMERINXAH KOXA. RAVAKUMBUH

BADAN KESATUAN BANGSA DAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
Jl. Sri Rejeld No. 5 Kel. Bnlakan Balai Kandi Telp/Fax. (0752) - 95713 Kota P^akumbuh 26225

REKOMENDAST

Nomor. B.070/ 054/BKB-PBD/lll - 2013

TENTANG
IZiN MELAKSANAKAN PENELiTIAN

Pemerintah Kota Payakumbuh melalui Badan Kesatuan Bangsa dan Penanggulangan Bencana Daeral
asarkan:

Surat Masuk dari: Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prov. Sumatera Barat
Nomor : B.070/320/WAS-BKPo!/2013
Tanggal : 5Maret2013
Perihal : Izin Penelltian

pn in! menyatakan tidak keberatan atas maksud melaksanakan pengambilan data di Kota Payakumbuh yanc
jkan oleh;

Name

TempatATgl Lahir
Pekeijaan
Alamat

Kartu Identitas

MaksudH'ujuan

Dosen Pembiming
Lokasi

Waktu

Anggota Penelltian

SUCIATMA DEWl

Payakumbuh / 3 Juni 1991
Mahasiswa
Kel. Balai Gurun No.36 Kec. Payakumbuh Utara
0910113275

Untuk penelltian daiam penyusunan Skripsi dengan Judul "PeiJanJIan Kredl
Dengan Jamlnan Hak Tanggungan dan Pelaksanaan Pada Bank Rayka
Indonesia Cabang Payakumbuh"
Dr. Dahlii Matjon, SH, MH dan M. Hasbi, SH, MH
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cab. Payakumbuh
11 Maret^d 11 Juni 2013

tan ketentuan aebaoal berikut:
bgiatan Penelltian / Sun/ey / Pengambilan Data akan dilakukan setelah memperoleh persetujuan dari DInas / Kantor
IstansI / otoritas lokasi yang ditelitl.
Idak boleh menyimpang dari kijuan melaksanakan Penelltian / Survey / Pengambilan Data.
lemberitahukan / melaporkan did pada Pemerintah, Dinas / Kantor setempat dan menjelaskan atas kedatangannyj
%rta menunjukkan surat - surat keterangan yang bertrubungan dengan itu serta melaporkan diri sebelum menlnggalkai
^erah / lokasi penelitian.
ematuhl semua peraturan yang berlaku dan menghormafi adat Istiadat serta kebljaksanaan masyarakat selempaL
enginmkan laporan hasil karya ilmlahnya sebanyak 1 (satu) exemplar pada Walikota Payakumbuh cq Kepala Badar
>satuan Bangsa dan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Payakumbuh.
abila terjadi suatu penyimpangan/pelanggaran terhadap ketentuan - ketentuan yang lersebut dl atas maka sura

Iterangan / Rekomendasi Ini akan dteabut kemtrall.

^mikianlah rekomendasi penePrtlan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dlpergunakan oleh van
bentingan sebagaimana mestinya. •- r o j

Payakumbuh, 11 Maret2013
a.n. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA

DAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KOTA PAYAKUMBUH

Kabid Kesatuan Bangsa dai^ubungan Antar Lembaga
ubi-Kasi Hubungflri ̂ tar Lembaga

jsan dlsamoaikan keoada Yth:

IFRIATiZ

NIP. 19591127 198101 2 001

n~i I
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PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero) Tbk
KANTOR CABANG

Jalan Jend. Sudirman No 6 Payakumbuh
Telp. (0752) 92120, 92556.93934.95717,91102.91103,95812

Telex: (0752) 55439, Facs.: (Q7S2) 92145

Nomor

Lapiran
Perihal

B-1^1 J'U-KC.III/ ADK/07/2013 Payakxunbuh, 08 Jiili 2013"

Surat Keterangan

Kepada Yth.

DEKAN FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS ANDALAS
Di

FADANG

Menunjuk Surat No. 86/H16.4/KM-RM/2013 tgl. 22-02-2013 tetang Tugas
Survey/PenelitUn/Studi Pustaka Co-Schap/Praktek Upangan/KKN/Wawancara/dU
atas Mahasiswi,

: Suci Atma Dewi

: 0910113275

Hukum Perdata Bisnis

Hukum Regular Mandiri

Nama

Nomor BP

Prog.Kekhususan
Fakultas

Dengan ini kami nyatakan bahwa pelaksanaan tugas tersebut diatas yang mana bertujuan
untuk mendapatkan bahan skripsi dengan judul "PERJANJIAN KREDIT DENGAN
JAMINAN HAK TANGGUNGAN DAN PELAKSANAANNYA PADA BANK RAKYAT
INDONESIA CABANG PAYAKUMBUH" telah selesai.
Adapun semua data dan informasi yang kami berikan adalah semata mata untuk
kepentingan skripsi.

Demikian surat ini kami buat untuk dpat dipergunakan sebagaiman mestinya.

c  PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero), Tb^
^  KANTOR CABANG PAYAKUMBUH

NUREDI YUNIARSO

Pemimpin Cabang
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PUTUSAN KREDiTRiitL
(Fermut yang dlrekomsndaslkan

unluh Pojabal Pcmutus)

riDincr.B- Xiy •KC,II!/ADK/PTK/03y2009

! Bic-nie Ritol j V
! Koiektmilitas ■ TF

( Rp. Juta}
Maks. KredHSaatlni T 1.600
waKs. Kredit yang Lalu 1.450

j^^rubahan (+ / -) SO

1. Kanca/Kanwi) BRl psngirbn

2. Segmeri Bisnts

3. Nama pemohon .

4. Jenis Usaha

: Kanca BRI Payakunibuh

;BKPK(Kscil)

: Lily SuryanI

: Perdagangan Barang P & D

5. Konsep Hubungan Total Pemohon Kredit
(Total Cksposur Krodit dlisl dongan mompdrhatikan katiga butlr di bawah ini)

a. Apablla Institutional Customer
(Tontukait Kanca Portgandall dan Pomborl Kradlt, dan««butkanma«lng-nia«lng faallHaekradKyang

aedang'akan dinlkmatinya pado tabal total ekapoaure kredit)

I. Kanca Pengendall : -
ii. Kanca Pemberi Kredit : ~

b. Apabiia Grup
(Sebutkan nama-nama paruaahaan grupnya. dan uraikan ftsilitae kredit yang sedans dinikmatinw
dart BRI apablla ada)

Bukan Grup.

PTK Kredit RITEL an. LILY SURYANI
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6. EksposurKredit;

1  Nama Nasabah
i

I

j  Jonie
Fasilitas

KretJlt

Make. CO

Kredit

Baki Oobet

Kredit

Jumlah Kredit
Yang Diputus

Lama

Lii'ySuryani .KMK 1.450.000.000 1.442.729.082 0

Baru

Lily Suryani KMK 1.500.000.000 0 1.SOO.OQQ.QOQ

1

i Total Ekspoeur Kredit j 1-500.000.000 .442.729.082 1.500.000.000

1  Nama Nasabah Jenis

Fasilitas

Kredit

Make. CO

Kredit

5ak( Debei

Kredit

Jucniah Kredit

Yang Diputus

Lama

-
-

-
-

Baru

-

- -

Total Eksposur Kmdlt _

7. Agunan Kas (Cash Collateral)

Jdnis Aguttan
Kas

Kanca BRI Nomor

Rekenfng
Nama Pemillk &

No

Biivet/sertmkat

Nilai

Agunan Kas

— —

-

lotai Nilai Agunan Kas
-

-

8. Total Rlsfko Kradit Yang Akan Diputus

Total Risiko KreditVan^ Akan Dtputug IS . 7) | 1.60Q.OOO.OOO..^,x'|^
Denganhuruf sebasar; ( SATU MHYAR LmARATUS JUTA RUPIAH )

PTK Kredi'iRliELan. LiLYSURYANl
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2. Jumlah kredit

9. PUTUSAN KREDIT

Sd rekomendasi dari Pejabat Pemrakarsa ssna partifvibanflanjari reiaba, reii.jtjs senuiri, Jalaii) faiifjka penvelamatan krediJ.

Struktur, type dan syarat-syarat kredit Kami usulkan tnenjadi sebagai berikut:

1. NamaPeminjam ; 1. LllySuryani
2. Nasii ^

Plafond Kredit Mula2 Rp. 1.500.000.000
Plafond saat inl Rp. 1.4SO.OOo!oOO

Rp. 50.000.000
Plafond Kredit Msnjadi Rp, l.soo.ooo.ooo
(Satu milyar lima ratus juta rupiah)

;  TambabmodalkerjausahaPerdagangan PSD

;  Rekening koran dengan max co menurun.

■ P (Jioapuluh enam) bulan terhltung tanggal akadkredit,dongan jadwal penurunan cfab •

3. Keperluan

4. Bentuk Kredit

5. Jangka vvaktii

6. Bunga Piniaman

7. Denda bunga

8. Provisl kredit

9. Biaya
administrasi

Bulan Penurunan
Plafond ( Rp)

SIsa JanjI
(Rp)

590.2009 25.000.000 1.475.000. nnn
Mar.2G10 25.000.000 1.450.000.000
Sep.2010 25,000,000 1.425,000,000
Mar.2U11 25.ooo.onn i.4uu.oon nnn
Sop.2011 25.000.000 1.375.000.000
Mar. 2012 1.375.000.000 Lunas f 0)

-w.vv /o I uimaoeias ou/iuu ) persen setahun,
dibayar efektif setiap bulan dan review euku bunga
dapat dllakukan sewaktu-waktu sesual tarif suku
bunga yang berlaku di BRI. ̂
60% ( llmapuluh prosen ) dari suku bunga yano

bunga" t«nggakan pokok maupun
0,76 % X Rp. 1.500.000.000.- = Rp. 11.260.000
( Sebelae ̂ uta duaratue lima puiuh ribu ) dibavar
tunal pada saat reallsasl kredit.

Rp. 2.250.000.- (" Dua juta duaratus lima puluh ribu
rupiah ) dibayar tunai pada saat realisasl kredit

PTK Kredit RITEL an. LILYSURYANI
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10. Agunankredit

11. Penglkatan
agunan

12. Pembuatan
SPMK

1. Tanah/bangunan Ruko SHM no. 132 tgl. 23^2-
iSCfi K©lurahan Tarok, Kocamatan Payakumbuh
Utora, Kota Payakumbuh an. Nasir.

2. Tanah/bangunan Ruko SHM no. 00178 tgl. 16
M©] 2005 Kelurahan Nunang, Kdcramatan
Payakumbuh Darat, Kota Payakumbuh an. Naslr.

3. Tanah/ rumah SHM no.Z69 tgl. 14 Junl 1995
Desa Purwajaya. Kecamatan Harau, Kabupaten
50 Kota an. Nasif.

4. Tanah SHM no. 121 tgl. 01 Mel 1992 Desa
Sarllamak , Kecamatan Harau, Kabupaten 50
Kota an. Nasir.

5. Tanah SHM no. 111 tgl. 01 Mei 1992 Desa
Sarllamak , Kecamatan Harau, Kabupaten 60
Kota an. Nasir.

6. Tanah SHM no. 109 tgl. 01 Mei 1992 Desa
Sarllamak , Kacamatan Harau, Kabupaten SO
Kota an. Nasir.

Ahi^yta

,2.

nah/bangunan Ruko SHM no. 132 tgl. 23^2-
1090 Kelurahan Tarok, Kecamatan Payakumbuh
Utara, Kota Payakumbuh an. Nasir. HT I No.
134/2007 tol. 27»04.2007 Rp. l-ISS Onolinfr:
Tanah/bangunan Ruko SHM no. 0017^ tgl. IS
Mei 2005 Kelurahan Nunang, Kecamatan
Payakumbuh Barat. Kota Payakumbuh an. Nasir
HTI NO.133/2Q07 tnl 27.04.20D7 Rn. 256 000 Oftn.
Tanah/ rumah SHM no.2S9 tgl. 14 JunI 1895
Desa Purwajaya, Kecamatan Harau, Kabupaten
50 Kota an. Nasir, HT I No. 168/2007 tal.Q3.Q5.
2007 sebesar Rp. 52.Q00.0QQ -

4.. Tanah SHM no. 121 tgl. 01 Mel 1992 Desa
Sarllamak , Kecamatan Harau, Kabupaten so
Kota an. Nasir HT I No. 163/2007 tol. 03.Q5.9nn7
sebesar Ro. 108.Q00.QQQ..
Tanah SHM no. 111 tgl. 01 Mel 1992 Desa
Sarllamak , Kecamatan Harau, Kabupaten 50
Kota an. Nasir. HT I No. 169/2007 in!. Q3.0S.2Q07
sebesar Rp. 108.000.000.-
Tanah SHM no. 109 tgl. 01 Mel 1992 Desa
Sarllamak , Kecamatan Harau, Kabupaten 50
Kota an. Nasir, HT I No. 197/2007 tal.0ajlfi.0nn7
sebesar Rp. 66.000.000.. "

Total Dsnaikatan sebesar Rp. 1.772.(mn.nnn. ^
Addendum suplesi dan perpanjangan kredit dibuat
secara notarllL

5.

6.

TH Ki&ditRlitL an. ULYSURYANI
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13. Syarat2 lainnya Syarat Perjanjian Kredit memuat klausula sebagai
berikut:

Apabi!a setslah perjanjian krsclit in! berkahirdebitur
menunggak atau kredit dihentikan secara sepihak
oleh BRl. maka bunga dan denda bunga yang
telah ditentukan dalam Surat Perjanjian Membuka
Kredit (SPMK) iril telap berlaku demikian pula
persyaralan lainnya.

Persetujuan Kredit In! dianggap batal apablla
dalam jangka waktu 3(tiga), bulan terhitung aejak
tanggal persetujuan kredit, ternyata Perjanjian
Kredit ini belum ditanda tanganl oleh Pihak Debitur
dan Bank. Apabila debitur masih menginginkan
fasilltas kredit tersebut, maka harus mengajukan
permintaan uiang kepada Bank untuk proses dari
awal kembal).

Apabila kredit belum jatuh tempo tetapi
kolektibilitas telah menjadi macet seeuai ketentuan
dsn Bank berhak menyerahkan penagihan ks
saluran hukum.

Dalam rangka penyelesalan kewajiban
detaitur/penjamin, BRl berhak memanggil
debitur/penjamin dan atau mengumumkan nama
debitur bermasalah di media massa atau media
lain yang ditentukan BRl dan dan atau melakukan
perbuatan lain yang diperlukan, termasuktindakan
memasuki tanah /pekarangan tempat agunan dan
tindakan memasang pengumuman pada jaminan
mlllk debitur/penjamin, Pengumuman mana tidak
boleh diubah oleh debitur/penjamin sampai dengan
kewajiban debitur/penjamin lunas.^^^

Sehubungan dengan pemberian pinjaman in!,
dengan segala akibat sert'a pelaksanaannya, para
pihak memilih tempat kedudukan hukum yang
umum dan tetap dl Kantor Kepaniteraan
Pengadilan Negeri di Payakumbuh dan atau
Kantor Pengurusan Kekayaan dan Leiang Negara
dengan tidak mengurangi hak BANK untuk
mengajukan gugatan/tuntutan hukum kepada
Debitur berdasarkan pefjanjian ini melalui atau
dihadapan pengadilan-pengadilan lainn^
dlmanapun juga didalam wilayah Nagara Repubiik
Indonesia.

VTK KreditRITEL an. LILYSURYAN!
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Pelunasan Maju Kredit."

14. Asuransi Kerugian

1. ApdLila DEBiTUR /neluna&i piniaman sebeium
berakhirnya jangka waktu kredit (pelunasan
niaju)^dan DEBITUR tidak mengajukan kredit
.K&mball, maka stas psiiinasan maju tersebut
dikenakan biaya adcnlnisLrasi pelunasan maju
yang besamya ditetapkan oleh KREDITUR,

2. Apabila DEBiTUR bermaksuci melakukan
pelunasan maju dan DEBITUR tidak
mengajukan kredit kembali sebagaimana
dimaksud pada ayat Idiiatas, DEBITUR wajib
mengajukan permohonan secara tertulis
terlebih dahulu kepeda DEBITUR selambat-
iambatnya 10( sepulun) narl kerja sebeium
ianggal pelunasan maju yang diinginkan,

3. Apabila terhadap permohonan pelunasan maju
sebagaimana pada ayat 2 diatas KREDITUR
akan jawaban seoara tertulis kepada DEBITUR
yang memuat informasl tentang :

> DIsetujui/tidak disetujui permohonan pelunasan
maju dimaksud.

>• B^arnya biaya administrasi pelunasan maju yanq
dikenakan kepada DEBITUR, apabila permohonan
pelunasan maju disetujui KREDITUR.

Asuransj Kebakaran;

> Bangunan rumah berdasarkan SHM No. 132
Tarok Jl. Prof. Hamka No. 47 Tarok Koto

1 oSoTo'oOO.. Rp,
> Bangunan Ruko berdasarkan SHM No. 00178

Kelurahatt Nunang, Jalan Nuttattg No. Kota
.Payakumbuh sebesar Rp. 200.000.000.-

Pada peruwhaan asuransi yang ditunjuK oieh BRi
dan premi menjadi beban debitur.

PiK Kredit Rl I EL an. LILYSURYAN!
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16. Pembinaan;

' s."s?c"S2,ir'~"™~ k.™.

Kan''" agKdan
o,eS.pe.S

PEJABAT PEIV1UTU3 BIDANG RM

Tanda Tangan ^ '*

Nama

Jabatan
Tanggal

: Munir Arlfin
: 5®"Tmpin cabang
r^Maret 2009

PTK Kredit RITEL an. LIL Y SUR YANI
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DMB^rv r%Mr\ i m i
a bap% A&i

l!«L/Wl^C0liI#* (rersefo)
KANTOR CABANG

J?kiT Jsnd. ̂ iidirwan Mo 6 Pa^'akLiri^buh
Tgin (0752^ 32120, 92556,9333^,35717.91102,51103,95812

Tdsx: ;07S2155435, Fa'cs,: !0752) 92145

nor

■P-
hal

B- i ■ ' -Kr ni;ADK/03/2009.

Sural Penawaran Putusan Kredit

Pa>'akumbuh, 10 Maret 2009

Kepada Ylh.-
Lily Suryani / Nasir
Jin. A.risun No. 37 Kel. Nunang
Kec. Payakumbuh Barat
di

PAYAKUMBUH

Hi Permnhonan Kredit Saudara tertanggal 04 Maret 2009.-

Menuniuk surat permohonan kredit Saudara tersebut diatas. dengan ini kami
icihuksn b'sliws psrmchGnsn kr^dil tsb ts!3h cilputus Honnon cx.'Qrgt.
at ddi'i kcicniudri-kcLcruUdri Scbaycii bcfikut.

1  Nama Peminiam

2. Juiiildli kieUil

3. Keperluan
■]. Bentuk Kredit
o  Jangka waklu

^  P( inrto Pinloman
•  •' .

7  Denda bunaa

8  Provisi kredit

/-I9. Dlayo
administrasi

1. Lily Suryani
P Macjr ciST' I  iUf

Plafuiid Kieuil Mula2
Plafond saat ini

Ci «n/anl\
'V

Ri in!oci

Rp.
Rp.
Rp.
Rp,

1.500.000.000
1.450.000.000

50.0QQ.0QG
-<I .v»Uu.Ouu.UUUPlafond Kredit Menjadi

(Satu milyar lima ratus juta rupiah )
Tambah' modal keria usaha Perdagangan P & D
Rskening ko.'"an dengan max co menurun.
36 ( Tiga puiuh enain ) buian lerhilurig Langgal akad
kredit.denaan jadwai penurunan ookok sbb:
Buian Penurunan

Piafoiid i Rp)
Sisa Janji

(Rp)
09 SeD.2009 25.000.000 1.475.000.000
nn on-tn
X.'W JVIUI 1 \j 25.000.000 1.450.000.000
09 Sep,2010
n.q Mar 9011

*

25.000.000
25 000.nnn

1.425.000.000
1.400 ono 000

nr\ o .K— on-* •*uo ocp.^U 1 1 25.000.000 1.375.000.000
uy Mar.2U12 1.375.000.000 Lunas (0)

15,50 % ('Limabeias 50.'1QQ ) perssn setah.un, dibayar
efektif setiap buian dan review euku bunga dapat
dilakukan sewaktu-waktu sesuai tarit suku bunga yanq
beriaku di BRI.
50% ( iimapuluh prosen ) dari suku bunga yang beriaku
jika terjadi tunggakan pokok maupun bunga.
0,75 % X Rp. 1.500.000.000.- - Rp. 11.250.000.
( Sfibeias juta dua ratus lima puiuh ribu ) dibayar tunai
pada saat reaiisasi kredit
Rp. 2.250,000,- ( Dua juta dua ratus iima puiuh
rupiah ) dibayar tunai pada saat reaiisasi kredit.

nbu

i 7-



10 Aaunan kre^iit
Hgn

ciyui'icii

Oan<n r!/start

1  Tanah/bangunan Rijko SHM no. i?2 Ke! T&rok tg!
'T^.m.'ICaO an Moeir <?l i Mn -1/Tarnt//'! OOQ fnl 1 1
^ W W— < W W1I • ...WM . .w. .WWW , ,

02-1339 iuab 1260 ivr 'iciai i dipasariy HT i I'lu.

b.

134/2007 jgl, ,_27-04-2007 Rp 1 163.000.000
rliton icU'stn

rcii leJu/bongUi'iaCi Ruko onivi Mw.
r\r\A ir — I

UU I f U f\CI.

Nunanq tql. 16 Mei 2005 an Nasir su No

25/NNG/2005 tgl 27 April 2005 iLias 82 W telah
HTI K'o.133/2007 tql. 27-04-2007 Rpdipasang

ZOa.UUU.UULI.- UllCIUbKclll

Tanah/ bangunan rumah SHM no.269 Desa
PuPA'ajaya tgl. 14 Juni 1995 an. Nasir GS No.
125G/1S36 tgl. 14 Juni 1935 luas 735 W telah
dioasang HT I No. 168/2007 tg!,03-a5-2007
sebesar Rp. 52.000.000.- diteruskan

Tanah SHM no. M..121 tgl. Q1 Msi 1992 Dssa
Sarliaiviak , an. Nasir GS No. 667/19S1 tgl. 6-11-
1991 luaslO.OOO telah dioasanq HT I No.
163./2007 tql, 03-05-2007 sebesar

108,000,000,- diteruskan
-Bel

lanan shm no. in uesa sariiamak tgi. ui Mei
1992 GS No. 716/1991 tgl. 28-11-1991 luas 10.000
M' an. Nasir tsla.h dipasang ujt j ^jg •] S9/2007 tq!
03-05-200/ sebesar Rp. 108.000.000.-diteruakari

6 Tanah SHM no. M 109 tgl 01 Mei 1992 Desa
tfil
O ' ^ w . . . w

Sa.hlamak GS .No. 717/1991
I..—— 11*?

ivi can. NdSir
& -.1. u

icicai I

16//2U0/ tal.Q3-U5-2UU/ sebesar

diteruskan

dipcis>0t ig
Kp 86.000 UOU-

I  I rwriuuaiaii

SPMK

Total pengikstan ssbesar Rp 1 772 000 OOQ -
Audfcii iuuiii suplesi dan perpaiijaiiyai i kredit dibuat .
secara notariil ^ /



12. Svarat2-svarat lainnva Syarat Perjanjian Kredit memuat klausula sebagai
K@nl/uf •

Apabila se'iBlah pcijarijian kredit in! bcrkai'iir di^itui
menunggak atau kredit dihentikan secara sepihak
oieh BR!| rrraka bunga dan denda bunga yang
tclan ditcntukan uolcufi SUFot rcrjcinjiaM Mcrribuks
K,redit (SPMK) ini tetap berlaku demikian puia

nersvaratan lamnva
Oo rcpfjjjMon U'roHlf lr»l Hicnnrran Or^oK'lQ

udiaili Jdiiukd Wdklu o(liyci), buidii ieii iiiuny sejdk
tanggai persetuiuan kredit, femyata Perjannan
Kredit ini bslum ditanda tangani olah Pihak Debitur
dan Bank. Apabila debitur masih rneriyinyirikari
tasilitas kredit tersebut. maka narus menqaiukan

permintaan ulang kepada Bank untuk oroses dari
g\«/aj kembali.

Apabila kredit belurn jatuh tempo tetapi
kolektibilitas teiah menladi macet sesuai ketentuan

dan Bank berhak menyerahkan penagihian ke
saiuran hukurn.

Uaiam rangka penyeiesaian kewajiban
debitur/peniamin, BRI berhak memanggil
debitur.'penjamin dan atau mengumumkan nama
debitur benria&aldh di media iTiassa atau rrtedia

lain yang ditentukan BRI dan dan atau melakukan
perbuatan lain yang diperlukan, termasuk tindakan
iTiemasuki tanah /pekarangan tempat agunan dan
tindakan memasang pengumuman pada laminan
milik debitur/peniamin. Pengumuman mana tidak
bolsh ciiUwSh olshi ̂ st^ltur/psnjsmln ssnnpsi
kewajiban debitui/penjarniii lurtas. ^
Sehubungan dengan pemberlan pinjaman Ini,
dengan segala akibat serta pelaksanaannya", para
pihak tTierniliri teiripat kedudukari hukuivi yang
umum dan tetap di Kantor Kepaniteraan

Pengadllan Negeri di Payakiimbuh dan atau
Kantor Psng'jnjsa.n Kekayaan dan Leiang Msgars
dei'iyan tidak iViciiyUiarigi i'lak BANK untuk
mengajukan gugatan/tuntutan hukum kepada
Debitur berdasarkan perjanjian i.ni me'alui atau
dihadapan pcrigadiian-pengadiiari lainnya
dimanapun luga didalam wiiayah Nagara RepuPlik
Indonesia,

7



13. Asurans! Ksrugian

Peliinassn Maju Kreciit."
insKflo Pns!U'^SS' pinjSrn^P caKalnm

bBidkhirriya jarigka waktu krcuit (pciundaai i
maiu) dan DEBITUR tidak mangatiikan kr^rii?
kambafi, maka atas ps!u'''asan maju isrssbL't
diksnakan biaya adrninistraai.pslunasan maju
yang Desamya ditetapkan oieh KREDITUK.
Apabila DEBITUR bermaksud melakukan

Hgn tidsk

o

nfili mac- ma;u

ma»rinAh iL'ar>

icrl6uih Clahulu Kcpada UcDi i On:

ng rrnnfb Qrjg f>

r I iei lyajukai i ki euil kei i ibaii sebaydii t lai la
dimaksud pada ayat Idiiatas, DEBITUR wajib

sscars ts.dulis

sciaiTibat-

lambatnya 1D( sepuluh) ban kena sebeium

tanggai peiiinasan maju yang diinginkan
3  -Apabiis tsr'nadap psm^chonan pslunasan niaju

scbayailViaria poua ayai 2 diaiab KREDITUR
akan iawaban sRoara tfirtulis kenada DFRITUR

yang mstnuat informasi tantang
A  DiSctUjUi/iidok diSciUjui pcrrnOnOi'iaM

peiunasan maju aimaksua.

>  Besarnya biaya administrasi peiunasan
mijir I wonri HiU^nol/an l/onarls f^CDITI iQja. -I..sr. Iw,.-. I .xwp— .

apauiia pciTuOhoriari pciuriasait iViaju
dlsetuiui KREDITUR.

Asuransi Ksba.karsn;

-< DangUiiaii ruinai i uai i yuuaiig onivi i iu r\ci

1arok tql. 23-02-1999 an. Nasir. SU No

1/Tarok/1999 tg!. 11-02-1999 luas 1260
diasuransikan ssbssar Rp. 1.Q00.0QQ.00Q,-

> Baiiyunaii Ruku SHM riu. 00176 Kb!. Nuiiany iyi,
16 Mel 2005 an. NasIr SU No. 25/NNG/2005 tgl
27 A.'^rl! 2Q05 luas 82 diasursnsikan ssbssar

Rp. 200.000.000.-
Hada perusahaan asuransi yang ditunjuk oleh BRI
dan premi meniadi beban debitur.

/
//

7
/'



rJp.mhinaan 1  Bank barhak nmtnk melakukan oemeriksaan
o H cj ca n

kewaiiban
mom^nnnil

..... •

Sciufui'i rscyiaiai'i uocn'ia ucuiiUi'.

2 Dalam ranaka penyelesaian
dsbitur/p'anjaniip BRI bsrhsk
Cicbiiur/pcnjamiri dan ataLi iTiciiyuriiurriixai i
nama aebitur bermasalan ai media masa atau

media lain yang ditentukan BRI dan atau
mdcjL'i p0''bu3t3n Isin y3n3 ciipsriu.ksn

leiiiidbuk Lii iddkdii niei iid&uKi

tanah/Dskarangan tempat agunan dan tindakan
msmasang pangumuman pada jaminan milik
uebitur/pcrijaiTiin.FcriyUiTiurMan rnana tidak
boien diubah olen deDitur/penjamin sampai

dengan kewajiban debitur/penjamin lunas.
n  I annron l^i ininnnan Maeahah / I K^M ^ Halam
- —r---—• —.j—..jjw... ——. ,

rangka rrioriitoring dan pernbiriaai'i dilakukv
minimal 3( tiaa) buian sekali.

lAoahiia ada syarat dan ketentuan kredit yang diaiukan kepada Saudara tidak sesuai dengan
Qanrlara Harman Doiahat tCraHil- U'ami I .Qoenai I l^M ManQciaei\ anar ■^anara

iJisdi I ipoikcin uriiuk uibiOarakan kciTibali dcl'iyari PejabdL Kl'edit kaiTii.

I- rnt Penawaran Putusan Kredft ( .SPPK ) ini kami sampaikan kepada Saudara untiik daoat
I. ^ hari calanir iM^'a cataloh Qai "-lara fanHa^annani anar eooora Hicro-ahL'ar-i■  ..--.v.. -a— •• -a— --a-' - •

Intniuaii kepdua kdini udi i dpabiid udidiii wdklu 14 hdii sejak SFFK ii ii u'iieiinid ueiuni
hiikpinpaifkan kepada kami maka SPPK ini dinyatakan tidak berlakujagi
Inemikian .SPPK in' kami sampaikan tenma kasih -

PT. BANK RAKYAT INDONESIA ( PERSERO ) Tbk.
.KANTOR CABANQ PAYAkuP.1BUH /

fViiinir Arlfin ^ ̂yOTTri Effendi
A rM/

$8felah mempelajari dan meneliti Siirat Penawaran Putusan Kredit (SPPK ) ini, kami SETuJU
TipA onf ffitnn rknrli i f fiHgiU noHt i Hthing^rpUon Uamhsili \

Pavakumbuh. 10 Maret2009

Lilv Survani >^f^3sir
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>  K t' rST .4 H'l:. "W ' .>Si.n r K

NOTARIS
(S.K.Menteri Kehakiman R.I. No. C-1718.HT.03.0I.TH.I999 )

DAN

PEJABAT PEMBUAT AKTA TANAH
( S.K. Nopior ; 8;XI-1998 Tanggal 2 Juni 1998 )

V-v.

iPAYAkUMBUHJalan Soekarno - Hatta (Simp. Terminal )No. 278
Teip.: ( 0752 ) 7011399

■  .SALINAN

PERJAHJIAII PERPMIJAIIGAII

JAIiGKA WAKTU DAII SUPLESI KREDIT

Nomor : 22.-

Tanggal : 10 Harct 2009.-



-^PERJANJTAN PERPANJANGAN

jjANGKA WAKTU DAN SUPL.ESI KREDIT

INomor:22

Pada liari ini . Selasa tanqgal sepuluh Maret tahun duaribu

sembilan (10-03-2009):

Pukul 10:30 WIE ('Wal;tij Inrionasia Bahagian Barat).

menghaiJa!) kaparJa saya. SUHAIRIADI, Rarjana Mukutri. fJotaris

di Payal-umbuh. rfengari dihadiri para sakfei yangi'saya.

fiotacia kftrutl dan akai^ disabut pada bahagian akta -

Tuaii WUNTR ARTFIN, Warga N'egara Indonesia, Pekei iaani -

Pemimpin Oabang Perseroan Terbatas PT. Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Tbk, di Payakumbuh, bertempat

tinggal di Jaian Pahlawan Nomor:22, Kota Payakumbuh, -

liieiiuiut katai'a.ngannya dalam hal ini berMrtdak :

a.dalarii iabatannya tersebut. -

h .mev/.a!; I 1 i ni:-e!<s- dami l-.i an berdasarlran Rural' Kuasa --

K!''iU£U£ iJonior:41 tangga) duabelas Juni tahun duaribu-

dua ( 1 2---06-2002), yang dibuat dihadapan

IMAS FATIMAK. Sarjana Hukum. Notaris di Jakarta,

oleh karena itu berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan

.iSi iO dmiufu dalaii'i dalsm Akta Moiiioi":51 , tertanaoal —

'aniilui'. i-.i'irHd I-.a-. .;anu.; .cUSr ini. d;: i ■: 20 C,' - 2.002,)

•I '■  ■ •  r .It' . . c t I - • Ij a *

Menteri Hukum nan. 1-iak Asasi Mai-.usia Reoublik ---

Ti-H.-nf-ia 'ar'-arggal a'^ar taSun duaribu



v:v

lin atas nania P.i, Banl'. Rakyat rndoiidsia (PERSERO)

Tbk, berkedudukail di Jalan Sudirman Non,or:41-46 —-

Jakarta Pusat.

|-;^ela!a; Pf-mha! i Kr^^rlU. untuk ?:s 1 anj utiiya akan
[disebut Bank atau PIHAK PERTAMA.

I'T.l.Nyanya LILY SURYANI, Warga Nagara ladoaasia, lahir -
ri l Payakumbuh pada tanggal sepuluh Oktober seribu —

sambilanratus enampululi (10-10-1960), Pekerjaan

Perdagangan. berte.-npat tinggal di Jalan Arisun
Mo.n^i :37, Kota Payakumhuh. Kecamatan Payakumbuh
Bai-at,. Keluraban Munang. Rukun Tetangga 01, Rukun -

01 , salakn pamagang Kartu Tanda Penduduk

'Rapublik Indonesia Nomor:00000n8271/0000002421.
Is.Tuan NASIR, Warga .Negara Indonesia, lahir di

Bukittinggi pada tanggal satu Desember seribu

.='-nihilanratu.5 limaouluh tiga (01-12-1953), Pekerjaan
Konstruksi. bsrtempat tinggal sama dengan Nyonya —
pTlA oURiaNI tersebut diatas. selaku pemegang Kartu-
Tanda Penduduk Republik Indonesia

Nomor:0000008270/0000002420.
-menurut keterangan Tuan NASIR dan Nyonya LILY

|SURYAHT mdi-sLa adalah Auami i St dl'i , dsn uiUdk
jmslakukan psrbuatsn hukum yang akan disabut di
iba,.ah id- „adaka tei;,,,

-  I . K' .t- 1/ • I,,,,

"  'itos k.-eiit. uiMui-

|2e]ar,jfjtn,a akan disebut PIHAK KEDUA.

penghadan d^kanal oleh saya .. Nc t ar i s

-  l-'.-.-b-.tt
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-bahwa antara Pihak Pectama selaku pemberi Fasilitas

Kredit detigan Pihak Kedua selaku penei'ima Fasilitas

Kredit telah ri itandatangani Akta Peijanjian Kredit

tertanggal serr.hilan Mar«-^t tahun duarihu tuiuh

(09-03-2007). di bawah Nomor:11. dibuat diliadapan saya,-

Notaris.

-akta niana salinan sesuai aslinya bernieterai cukup

Idiper 1ihatkan kepada saya, Notaris.

l-bahwa jumlah kredit yang dipercleh Pihak K8dua!"dari

Pihak Pertama sebelum akta i;ii ci i t andat angani dari Pilialc

Pertama selaku pemberi fasilitas kredit sebssar

Rp. 1.500.000.000, •• (satu milyar limarafus Juta rupiah).-

'-bahwa sisa kredit yang diperoleh Pihak Kedua tersebut —

d- atas sebelum akta ini ditandatangani sebesar -

Rp. 1.450.000.000 , (satu milyar empatratus limapuluh

juta rupiah). —

-bahwa Pihak kedua selaku Feiici-inia Fasilitas iiredit telah

meng.'ijukan permplipnan suplesi dr.n perpanjnngan jar.gka

v/aktu kredit, kepada Pihak Pertama selaku Pemberi

Fasilitas Kredit sebesar Rp..50.000.000,- (limapuluh juta

rupiah), sehingga total pinjaman menjadi

Rp. 1 .500.000.000,- (satu milyar limaratus juta rupiah). •-

-bahwa dengan 3urat Penawaran Putusan Kredit Laitanggal-

|;.u,puli;h Mai at tahur, duarihu -.e.nbilar, ; 1 0-03-200.51

.-•.ha!- ,>i,,a sal.sk.. pe.nbari f a s i 1 11 a.■^ kredii: . .i.a! .a

Fihak Pettaina Jenoar, ini meiieriiTia permoiionan Pihak kedua

tsi sebut . .



diri bail; bersama-sama maupun sendi r i-send i r i atau salah

aeorang saja menanggung segala hutang (hoofdel ijk)

sebagaimana yang akan diatur dalam pasal 1 perjanjian --

Berliubung dengan segala sesuatu yang telah diuraikan

dial as sRlaniutnya para pihak sepakat ms1angaungkan

Perjanjian ini dengan menggunakan syarat-syarat dan

ketentuan-ketentuan sebagai bsrilcut:

,  Pasa l 1 .

' • • * "'ik'.ilA!! HAM TUJUAN PI7M(^GUWAAN KHPOIT

i-Jnmlah Krsdit yang diterima oleh Pihal-. I'edua dari Pihak-

Pertama deivgan Bantul; Ki-edit Wodal Kerja secara Rakening

Koran ssmpai jomlah maksiiTiUin sebesar Rp. 1 .500.000.000.

(satu milyar limaratus juta rupiah) dengan maksimum

kredit iv.enurun dengan ketentuan:

.pada tanggal se.nhilan Boptember tahun duarlhu se.r.bilar

(09-03-2009) kredit turun sebesar Rp.25.000.000,-

(duapuluK lima juta rupiah) sehingga r.isa kredit

menjadi Rp.I.475.000.000, (satu milyar empatratus

tujuhpuluh lima juta rupiah).

|-.pada tanggal sembilan Maret tahun duaribu sepuluh

(on-03 -2010) kredit turun sebesar Rp. 2.5.000.000, - -

(duapuluh lima juta rupiali) sehinyga sisa kredi!: • -- -

Rp. 1 . i.'iO. 000.000 , - (satu nil/ar enipat rn" i.

I  .p-Pir). tpoajal s:^;,ihi lan Reot v ntir; I abi.;;-; ■lua. ilKt s; r.;:Vib
(0S"03-2010) ki'edit tufun sehasar Rp . 25 . 000 . 000 . - •
(dijapululi lima juta rupiah) sehingga sisa kredit - - •

ITiai. ;/.d i Ri-;.! nn;-; nOS
•  ̂ • . .-i . I. , . i.i .

I  ' iR 1
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-^.pada tanggal sembHan Maret tahun duaribu sebelas
(09-03-?011 kradit turun sehasar Hp. ?5 .000.000, -
(duapuluh lima juta rupiah) sehingga sisa kredit
"-nj.idi Rp. l .jno.noo.ooo, f .^alu milynt- mnpatrarLia ■■
jut a rup i ah).

pada tanggal sembilan Sftptembar tahun duaribu sahplas-
C09-09-J011) kredil turun sebeijar Rp- 25.000.000,
(duapuluh lima juta rupiah) .sehingga sisa kredit
meniadi Rp.1.975.000.000,- (satu milyar tigaratus —-

T

lujuhniiluh lima Juta rupiah).

pada tanggal sembilan Maret tahun duaribu duabelas ■ —
(09-09-2012) kredit turun sebesar Hp.1.375.000.noo,- -
(satu mi lyar tigaratus tujuhpuluh lima juta rupiah). -
•sehingga kredit menjadi lunas.

-Jenis Fasilitas Kredit yar.g diberikan oleh Pihak Pertama
kepada Pihak Kedua adalah Kredit Modal Kerja.

1 1 , Lc.-. ,.e,3cbut padd ayat 1 paaal ini dipei gunakan --
nle.h Pi !-,al; Kedua untuk Tambahnn Modal Korja Usaha
Perdagangan P & D.

P a s a 1 2.

PROVISI DAN ADMINISTRASI KREDIT
I

' ■■■Untuk penyediaan Fasilitas Krsdit sebaoaiman.a telah --
jditeiapkari dalam pasal 1 Derjanjian ini . Pihak Kedua --
;di;.aiihkan membayar Prcvis- sabasar dari .umlah ■■

: '-*tu a^i lya. lii,;artua juta Mir:ah: jeh mega haaain.a
Pfovisi yang harus dibayarkan oleh Pihak Kedua keoada

Pn. tama -ang harua d-i 1 al.uiiar, i i a ■
r  ̂ \ i ^



-< Untuk nenyediaan Fssi l itas Kredit sehaaa imaria talah

ditetapkan dalam pasal 1 perjaniian ini . Pihak Kadua --

diwajilDkap menibayai" Siaya Admi n i s t ras i kapada Piliak

u - -
r<--;-r,-inia alias.:I Hp.?..?no.000, ••! d;K

l imapiiliih i- ibu njpiah) dar. dibayarkan pada saat

raal isasi dan dipungut setiap tahun.

P a s a 1 3.

PFNGHITIIMGAN nilNRA KfimiT

A.a;= ra&il itas K.-adit yang riibarikan cleh Pijliak Pertama
t

k^pada Pihal. Kadua. Pihal, Kadua dikanal.an Bunga Kradit-

sebesar 15,50 % (limabelas koma limapululi prosen)

perta!:un d:bayar afektif aetiap bulan dar. osruhahan

suku bunga tersebut dapat dilakukan sewaktu-waktu

sssuai dengan ketentuan yang berlako di PT.Bank Rakvat-

Indonesia fPERSERO) Tbk. dan waiib dibayarkan atau

dibabankan nada rekening Pihak Ksdua seMaa buian ■ -

selambai'-iambatnya pada akhir bulan pelunasan dengan -

ketantuan habwa apabila tar.ggai taraebut jatub nada --

ban Iibur. maka bunga dibayar pada hari kerja

sebelumnya.

Cara Perliitungan Bunga:

2.1.Bunga dihitung dari hari kehan .

2.2.Muta£i Debat ( pengair.bi 1 an i baik tunai atau peniindah

bukiian !):aunij.-i metalui kliring. bar i angqa 1 V".-; lufa-

I bei'l'iuiiga patJa J;ari iiiutasi deb^it. - •

|2.3.Mutssi kredit fpsnyeloran) lunai atau pemindah ■■ ■

hukuar bsik dalan. suatu kantor :via.i:::.n ^ntai b..,;
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mulai berbunga pada ban" mutar.i atau :Lal<etil,a

hei-bunga oada hari mutasi kfecl it. .—

j^.-l.Uutasi kfadit (psnyetoran) dengan warkat kl iritig —
har i/Irtiigga] vaT:;ta afnu ininn^ h.-iri.uiig.'s nnda h-,t i

bsrikutpva dar i mutasi-mutasi [-.redit.

l?.r..Retiap hula.-i dihitung seauai dangan liari
[sebenarnya.

|.^.B.Sat(j fahtiP. dihitupg sama deagan tigaratiis enanipuluh

llima 1365 1 bar-:. f

|3.?.Pambagi tataa dihituric aama dangan t. igaratus

jenampuluh (360) hari.

l2.3.Jik"a dalam satu hari tsrjadi baharar.a rnutaai debet-

atau kredit, maka hari/tanggal valuta ditentukan --

oleh masing-masing mutasi tersabut.

Is.Apabila terjadi tunggakan atau keterlambatan

petribayai'an/pai^urunan maksimum kredit vana dimaksud - —

pasal 1 dan pasal 3 ayat 1 di atas, baik tunggakan ■

nokou rnaupun btinga. tnaka Pil^ak ksdua alcan dil.'enakan ---

denda bunga (Penalty Rate) sebesar 50% (limapuluh

prosen) dari suku bunga yang berlaku tsrhadap tunggakan

'pokok maupun bunga yang harus dibayar secara efektif. -

-.c^fttiap aklnr bulan apabila rekening bsrsaldo kredit.

maka salrio kredit tersebut langsung dipinciah bukukan --

kirakar.i i-ig giro atau rekaninc tahi;ng,-,;i Pii.ai; Kaiua.

I-

l-tfitapkan kamibai i oleii Hank aalaku Pik-ai. ^ar;.-..,a

j.retiap saat ;.an9 disesuaikar, dengan - ingkat suku bunga

nir.jamaa yang ba; ' ak-.j px. Rakyat Indoiu=:-i& •• ••

■  ■ • : ' •. ̂ i',.•>i I a■ d i: k O _ d' I ■ , . '



dahulu oleh Pihak Pbrtaina K^pada Pihak Kedua dan

perubcihan tersebut mengikat terhadap nengamhi l l.radit -

(Pihak- Kedua).

l(^..Apabila ptj:' j an j i an ini tslali br^t/iM,; r d-.i-. Piii.-d; :;r--.iii.-, -

belum melunasi selufuh hutatignya. maka ketentuaii

tentang suku bunga dan denda biinga yang talah

diperjanjikan tetap berlaku. —

p ^ ̂  ̂  1

dANGKA WAKTU KRPDTT ^
1 . Par Jai", j ian ir.j harlnngsung untuk jnngka waklu tigannldh

anam (G6) hulan lamanya, terhitung sojak tanggal Akta

ini dita.'idatangani dan banakhi i pada tanggal i 1 an -

iMaret tahun duaribu duabslas (09-03-2012).

|2.Apabi1a diperlukan perpanjangan jafigka waktu kj'ertit.

jreschedu11ng, restrukturing, reconditioning, suplesi --

;ki-edit dan sebagainya akan diatur keiniiciian ara.^ rjasar -

jPert imbangar. SANK terhadap PIHAK KEDUA yang akan

j d "11 uanakai^ dalain suatu bentuk pei'ianjian taiiibahan.

(addendum) yang merupakan satu kesatuan yang tidak

terpisahkan dari perjanjian ini. -- —

P a s a 1 5.

P C L IJ N A S A N M A J IJ

I ■ . P-j1 unasan l.laju adalaii nelunasan kredit yang di lai-u' .-.r.

j .-.li:!. Ptihitur f;eh{--l-jm jar.gka wal.m krad^t i.aialh-. ,- .im,

j2.Da1am hal Debituf melunasi pinjaman sebel.jii, lu. .'b r. , .

.angka .vsi-.f ,., kredit (nelunasan maju; ilan dbbi i ii: tid.r.i

irtfmga-uknn kembal i . mnl.a atas ^a:.u.-.an mn;i'

*  .... . . . 1 ' . ■ . I . Li [ , b i c; y u .J Vi.il J i. 1 i j o 1 . .

"  • k..'. ; ;t .,,>..1 . il.i i ' . ! ,• . .
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-""pokok kredit/sisa janj i ). .

js.nalnm hal nehitur nermaksud mel akukan oft Ujnaaai) maiii --
dan Deditur tidak nisngajukan kredit kemhali sebaga imana

liMii.'j ' iVi.-i'tl iii i . DAbit'Ji' w'l j i I"; liv ngn i li! .-im •• -

pannioh'inan sac.sra tartulis terlebih daliulu kepada

Kreditur sft 1 ambat- 1 ainbatnya 10 (sepuluh) liaci kerja —-

sab&luin tanggal pslunasan maju yang diinginkan.

j4.Tefiiadap parmobonan pelutiasan ina.iu sftbagaimana nada

ayat 2 paiial ini . Kreditur akan memberikan jpwaban

secara tertuli?. kenada Oabitur yafig memuat. inforniasi -•

tsntang disetujui/tidak disetujui permohonan palunasan

maju d imaksud .

P a s a 1 6.

* - PENGAKUAM

Pihak Kedua dengan ini mengaku riengan sebenarnya dan

^scara aah bferhutano kepada Pihak Pertama (Rank) ?;ai!imlal

uang yang ciitani. Pihak Ksdua manurut nskenina koran

P-'liak Kedua. rel.-eri i ng - r ak en i rig yang berkenaan rlftngan

liunca. sul.u bunga. denda buhga serta biaya-biaya lain —

maupui^ Paiatan lainnya kspada Pihak Pertama sehubungan -•

dengan perianiian ini.

-  j ̂  y I N A N.

-"i a i.'c;. j _i (i I I : r.-n ci - - i r r. c < * I ; ' 11 . i Oa !j " l t.i / P 1 h a 1

i- :aya la-.r, yang d ; baparn.ar. cl.eb uiha^ Baiik/Pihak Per t .ama- I

:rr.ni!r Pk!" : t u; /Pi liai- Kadi.y rjpn aabacai hrg^an ;.ang



ciciii/atau oiliali ]aiti salakii Pemi l ik Jaminan niemberikan

atau menyerahkan Jammaii kenada Bank salnagnimatia tersehut

di bawah im":

^'•!b:.k1nQ t<inah !lak Mil ik .';ahaga irii;ina fl i lit'a i kan ilalam

Sertipikat Hak Milik Nomoi ;001 76/l<eluf alian Nunang

iJangan Surat Ukiir tanggnl duapuliih tujuh April tahun —

ciuaribu l ima (^7-04-2005), Noinor:?r./NNG/2005, dengan --

luaa n? M? (dftlapan puluh dua nifttar persegil taroatat •

alas iiama NABin. demikian berdasarkan Sertipikat Hak -•
.-iilik yar.n ;h};6luar!can clah Kepala Kantor Pertanahan -

Kola Payakumhuh tartanggal eciambelas Mei tahun duaribu-

1 ima (1 6--0S-2a05 ) .

.yaiig relah diikat dan dipasangkan Hak Tanggungan

Permokat Pertama (I) dsngan Sertipikat Hak

Tanggungannya tsrtanggal duapuluh tujuh April tahun

jduaribu tujuh ;27-0A-2a07K IJomor ; 1S3/2007 . Pangan
•fJilai Tanggungan sebasar Rp . 2SS . 000 . OOC. - ,'duaratus —-

' 1 imaou i u!i I'na j uta run j ah i ;

L'.sebjdang ranali Mak Wilik ssbagaimana diuraikan dalarr. ---

•Sertipikat Hak Wilik Nomor: 132/Kelurahan Tarok, dengan-

Surat Ukur tanggal sebelas Pebruari seribu

samh 1 1 anrafUP sembi 1 anpultih aambilan (11 -n?- 1pgn).

Homoi :Ol/Tafok/i:-!Qg, dengan iua.s 1.260 W? (seribu

I'iU-i.-at :j,-. nnamn;,/iiih meler r.-'Tsngi ! t urea far ntas namn

f! . -i p n.-;w k.in r-"' iO; 1 i K.^nf tu' P.;i t knt r. •

Payakumhuh tettariyyal duapuluh tiga Pshruan seribt

( 1 an? at Up :\Hir:h i 1 anpiul ; 1 ?ir, 2.0 Oh • 1 POD i .
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Tanggungannyn tartnngqiil duapuiuh tujuh Apri l taliun

duaribu tujuh ( ?7-04-?007 ) . tJonior : 1 .-^A/POn? . rtengan —-

Nilai Tariqgungan sebesar Rp. 1 . 1 63.000. 000 . - fsatu

iiiilvHi- sr'j-.-itij,-- anamnul u!'; t iga i i;r.r : ur; i .-j-,): ..

l.l.sehidanu tanah Hok Mi lik sebagainiaria diuraikan dalam --
Re^rtipikat Hak Milik Nomor : w. 1 oa/Dasa Sarilaniak dengan

Gambar Situasi tanggal duapuluh dalapan Nopc:tnher seribi

semhi 1 an rat us sambi 1 anpul uh sat u (28-1' - i 991 j'.
Womor:717/i99i, dangan luas "'.990 M2 (tujuh ( ibu

aernhi 1 anratus sa.iih-> 1 anpuluh metar parsegi) fc ercafat —

atas nama NAStR, demikian herdasarkan Sertipikat Hak --

M:7ik yang dikaluarkan nleh Kspaln Kanfcor Psrtaiiahan -

lldbupaten Limapuluh Kota tertanggal salu Msi serihu

.sembi 1 anrat us sembi 1 anpul uh dua (01-0.'5-l 932).

yang telah diikat dan dipasangkan Kak Tanggungan

Psrmgl.-at Pertama (Ij dangan Sartipikat Hak

Tanqgunganr./a tai-tanggal tiga Mai tahun duanbu tujuh -

(03-05-2007K Nomor: 1 57/2007 , dangan lii lai Tanggungan -

ssbesai- Rp. 86 . 000 . 000 , - ( de ! apanpu 1 uh enam juta

rupiah).

jA.sebidang fanah Hak Milik sebagainiana diuraikan dalam —

Rertipikat Mak Milik Nomor:M.1ii/D6sa Rarilamak dengan-

Gambar Rituasi tanggal duapuluh delapan Nopembar serihu

' spirttn lar,ratus samb i 1 annul uh satu f?.8-ii 19311. - -

nistar pn.isagi) tei-catat atas nama UARIR, dnmikiar:

ibardasarkan Rartipikat Hak Milik yang dikeluarkan olah

kpp.aln u.-intor Partanal'ian Kabupaten t.iriiapuluh Kota

*  M. : -r r-i i I „:.r
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y-ng caiah .liikat dan dipasangkan Hak Tanggungan ---
Penngkat Pertama (I i rlengan Rei'tipikaf Hai;
Tanggungannya tertanggal l iga Mei tahun duaribu tujuh -
fOr^ d5-n071. nom.:,r:icg/f007. ,i..nuan Nilai Tanggung.u,
aebaaar Rp.10S.000.000.^ Iseratus delapan luta rupiah).

r- .^^ebidang tanah Hak Mil ik aabagaimana cliiiraikan dalan. -
Sertipikat Hak wnik Nomor :M. i /Oesa Rarnamak dengan-
Gambar Rituasi' tanggal enam Nopember senhu
senibi lanratus sembi lanpuluh satu (Ofi-n--1991 ),
Nomrjr:0f^7/l.q9i , dengan luas 10.000 U2 (aappluh r ibu
meter persegij teraatat ataa name NASIR, demikian
herdasarkan Sartipikat llak Miiik yang dikeluarkan oleh
Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Liniapuluh Kota
tertanggal satu Mei .<5eribu sembi 1 anratus semhil anpuluh-
dua (01-05-1992).

yang talah diikat dan dioaaangkan Mak Tanggongan
Perinakat Pertama (I) dengan Sentipikat Hak
Tanggungannya tertanggal tHga tahun duaribn tnjuh
(03-05-2007>. Nomor:183/2007. dengan Nilai Tanggungan -
3ebasar Rp.1 OS.000.OOO.- (.eratua delapan iuta ruptahi .

la.sebldang tanah Hak Milik sebagaimana diuratkan dalam -
- jRartipikat Hak Milik Nornnn 2G9/0esa Purwajaya dengan

.Ganibar RUpa.ai tanggal enipatbelaa Juni seribu .. .
j.-.ftftjbilanratus .>pi..bi 1 anpuluh 1 ipia ; ip no-;o05} .
d. ..;;P: ir'ir/ingr c!h ,unn ! i.. . ,

Tie-innluh l ima meter nereegi) ier.aiat aina nnm. OASin
deniikian berdasarkan Sertiptkat Hak Mil ik yang -
d.keluarkan olah Keoala Kantor Pertanahan Kabunaten

■ I imai-njliih Kota i-ertanggaJ la, :
!^-a. 1 an. •, I , i.~ .r mh i \v : • ■ ' 1 : t ^ . . . . .. ..... .
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yang telah tJi ikat rian rl iDasangl-.an Hal-. Tanggungan

Peringkat Partama (1) dengan Sertipii<at l-ialc

Tanggungannya tertanggal tiga Me i taijui i duaribu tujuh
;n:^-.nr. onOT). NPtncr: lan/ron? . ..aa,. T.uiggui.gari

jSebesar Rn. 5.?. pfjo. nno. - ( 1 iir.apuluh riua juta i-upiah).
•bei' ikiJt bangiinan aegala sesuatu yang berada di ata*. -

tanah-tanari tersebut yang menurut sifat, tujuan dan --

nei-untukannya serta menurut cei-aturan hukun^'
(Undang-undang) dapat dianggap sebagai harta tetan —
fbenda tak bergei'ak);

P a s a 1 fi.

A S U R A N a I _
PangaiTib^ l Kredit (Pihak Kedua) waiib inempertanggungkan --
atau mengasuranaikan atas beban aendiri dengan Ranker's ■

Clause untuk dan atas nama Sank kepada perusahaan

riaurans-i y;:,,,5 d-irunjuk oleb Banl., sei uruh. mauDui^ Aenagiai
!|ba.-ar,g-ba:-r.r;g vang dipergunakan sebagai iaminan dalam
kr-id-i t in- bail; yang telah ada maupun yang akan ada

,di kfciriud i an har-i minimal sslama iangka waktu kredit denqar

kemunckinan sewaktu-waktu dapat diperpanjana oleh

pengambil kredit sebagaimana disebutkan dalam polls dan -•

ri isimoan olel'i Bank.

unru! nanye:;-aar, Pasilitas sebagaimana telah ditetapi.an-

•  .-i." t Pa.-al C oet j anj , an in-. .

•  .-an.: J i : ur,; ;A. .-ith Ba; ,'P i i'.a 1 P.:: ;

'i-\- ■ k;?h ^k a ran der^g nr. n ■ l a -• nert ar.cgur.gan

A .--cn.cnc.ocp. mil .'ar ruoiabi
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"atas Taiuih vang diurnikar. dalam aehidang tanah Hak -

Milik afibagaimana yaiig diurai l;an daUim Sert ioiKat •••

Hak Mi l ik Nomor: 132/Ke 1 urahan Tat'ok. dengan Surat

I'kui" rai'iggal ot-rba 1 a-> Ph1')i uar i ihii i 1 an rat ii

sarrihi lanpuluh sembilan ( 1 1-02-1999).

Nomor: 01/TaiTik/l 999, dfitagan luas 1 .200 M? (aei ibu --

ciuaratu=^ anampuluh meter persegi ) tercatat atas narn-

NAOrn. demikian berriasarkan Sert i oi kat Hak Milik --

yaog di ks 1 uarkao oleb Kepala Kantor Pertanahan Kotrs

jPayakMmbuh tertanggal duaouliih i iga Peb/'iiari .^eriho
jsemhi lanratu.e sembi 1 anpu 1 uh sembilan ( 23-02-1999). •

Idi'iri Raiigunar. Ruko sebagaiviana diuraikan dalam. -

Sertipikat Hak Milik Nottior : 001 7 6/Ke 1 tii'aiiap Nui'iano -•

dengan Surat Ukur tanggal duaouluh tuiuh April.tahu

jduaribu l ima (27-04-2005). Nomor;25/NNG/2005. dengaf

.luas 02 1.12 idelaoan ouluh dua iiietar peisegi)

tercatflT atas nama NASIR. demikian berdasarkan —

us (• !; i iM !:,a: iJak Mil i l y.ang ijikeluarl.on r.lsl'i l.apal.i

kantor P=i tanahan Kota Payakumbuh tertanagai -• -- -

aiuambslas Mai tahun duaribu lima ( 16-05-20051,

d-1 eoui-ans i kar. o'engan ni lai pert anggunaan sebeaar --

<Rn.pno.000.000,- (duaratus juta rupiah).

■  P a s a 1 0. - • • -•
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iftaJBA\-y ■
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lun.-Hai i ^T.-if.i- bar.iiicj hail-, yaiui laiah «Jipermsa maupun

yana bfiluin diDeciksa olah Raiik atau Pihak ketiga

sehagaimaria d ifetitukaa dalani ayat satu iiatas.

r a s a 1 n. . ...

K F W F N A N G A N

Rani: bfii-hal; bail: dilakukan asndiri atnu rMlakukan olah -

nihak lain vang di + uniuk Bank dan PiPiak Kedua wajih

nianiatiih inya untuk setiao waktis meminra keterans^n dan --

rii&lakukan pa.nar i ksaan yang diperlukan Bank kepada Pihak

Kadna dan/arau nafusahaannya. -

P a s a 1 10.

llAl iJAl VANG VVAdin DTLAKdKAN Drr.TTUR/niHAK KFDUA • ••

Gslama Iviclakunya p&riar.jian ini Pihak Kedua waiib

nie 1 aksanakan hal-hal sebagai barikut:

1 .Wenyampaikan laporan keuangan tahunan baik yang telah •

1 n JO' r/?, r au vang halun, d-audit oir:;}- Aki.'n.tan .-u!-.!:!. --

yang ralab {•andnftan -a 1 air.bat -1 amha ̂ nya dalair, waktu 3 •

I '-ga) buvan aatcilaii f .'^nn ho'ku. . . . ..

I? .Mfeiiv'SFipa-t I an iapnran data keuanoan

bul an a 11/1 n bu 1 anan/seruest eran/t ahunan

5elajnbat--sslaiTibarnva setiap tangga! 10 (sepuluhl bulatv

1 bani i;[jt nv.-i perio.is "laocran. -

I. . I y o i I OlIo'Ij Pand ai-' { a ij r :i t - =: Li r a t b u k t i

i -- . ;;; 1 t i >; l • a -j .'ilfiili-: I', u 0 1 "i ~ 1 iV i 1' i ; i .
a I'a i a\ai'a' vang

! d i nai-1 pkar iia i i -. .anc sfykar?arang nji.ij •. tiinhul --
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a-er(it vans. J.u.1ah rui^ik be.-Uku lagi dan monvainoai l.an

kftoarJa Rank ^erta wajib memDerrn ah i 7 i r, \?\ i\ vano-

diperlukan vang mungkin akan timbul dikamurtian hai'i -- -

.-•-.siio: a',,j-an . i;..; n-rhii ij.

[ti.Manyaliirl.an akf. ivitr,^ keiiangan stliubunaa.i rlanqai,
[kHvViatan uaahanyn ruelalui Rani;. -

l7.Menyelancigarakan Admin i st raai oambukuan dangan knrt ih ■■
(dan henar. . .. .

•-■• • - P a fi a 1 i 1 i
i:a! TTnA!( ni nr,AiaiKAd oira ptiiak KrnuA.'nrRiTunv.

oeUma par i an i ̂ an ini barlangspna pihak kadua tidak hdUh
Nia 1 akijkar", biii Pefi iut: .

IT -Manga! ihkan, liiarobah ienis-jsnis usaha tanpa
i member itahukan elamat usaha tanpa persetujnan Rank. - ■■

L-'.UenjLjal . mangadaikar, atau meiTipai-tanggungkan barang
[:aminfin nada arang/badar dar atat: nank lam. -

|i;.Mennnf=abi,,.n k^dNdakan/lokasi barar^g inaupun
darl kedudukanVk .m i darang -n

.-.fcino, u..n;. a barada. dan/aTau manga 1 1 hk an aii= nai ar,g
atau barang iami nan yang bersangkufan kaoada nihak
lain:

[A.Melakukan Der..bahan neruha-^an rarnn-lan r.n:a;u
..a.,g : , ,in -r-auA. ana .ang ... . na:-.: -

• . i-lsrtibniw'riirt.-.ga l . A../•,( . q'h;! ,' -.-; ■ -u. • ; -i rv
•" • •■ ■■■ ' I- -i lil.i.lj., ; iroli fUci.i.i
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p p p p Y A T A A N

Pihak Ketiua seKaku pengambil kcedit drinqan

menvatakan: - -

i i ],,-,,- .^st ian aa.-.f r at ai .•ir.gan

dtingar. aahei'.o r - har.arnva yang dipsrlukan o}ch Baiil. atau-

kuaaaiiya dan tunduk kepada peraturan-peraturan yang

telah diratapkan atau ysng kemudian akan ditefapkan

oleh Bank, temtama mangenai kebi jaksanaan Derkredi tan .

Ral'iwa kradit vang ditaMina dari Bank tarsahut akan

dir.argunakan untuk kaper 1 uan-kepar 1 uan aebagaiJana yang
diuraikan da 1 anr, Pasal { parjanjian ini, dan setiap

waktu Ganl. bii.-i'iak ivisniei-i ksa pft/vgaunaar. kredif ak,^ud.

Silamana kradit digunakan untuk kspe. luan lain, maica --

Bank barhak dengan seketika managih pinjamannya dan

Pibak Kedua saiaku nengambil kredit divvajibkan tanpa —

^imnunda-niir-'. krt^ditnya naruna -

h:.;Tang p. ; o: . h.jns,^. danda. biaya-biaya dan kawajiba;. --

'a.t.i-_.a .-tsng n dsngan sakstika dar. - -

a fc k a i i g p y 1 p 1" a a. - — , .

■ Bi iairiana kradit tidak dibayar lunas pada v^aktu yang

|ditatspkan. maka Bank berhak untuk msnjual seluruh

>ar:iinan aehubungan dengan Kredit in,i. b.aik aeaara -

xJ . {,»w*«V« h , Zi ci!.

w6 . T/. ,

r.aji,,.)-, d:iv,.;i--a .,a-u;ii. r.iana atas

t  i :i. .Kui

' K' • • '

...-.n, bsiigpnan sebagairi-.aiia

•i ;.ahut .Jaioii'i a ne ; an, - ■ ar; in-.
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Kedua Aandifi oihak Bank lifciiioan bantuaii >urig bcCrtaj ib -

daoat melaksanakannya. "

P a s a 1 13

ATURAIJ PrRAI. TIIAN -

Seiiiua ketfeiiluan dan svarat-svai'af yang diatur dalam

Akta Parjanjiaii Krftdil tertanggal sembilan Marat tahun --

duaribu tujuh (09-03-2007), di bawah Non-ioi";11 , yang

dibuat diliarianaii BUHAIRIADI, Sarjana Hukuni. Notaris di -•

Poyrikumbuh. dati segala turutannya tsrniasuk akta

ipangikatan jairiinan Kreditnya n~,erunakan satu kesatuan yan^

i
itidak tarpisahkan riari perianjian ini dan tstap berlaku •

t -sefta n-.eniQ i !;al kadua ba1ah pikiak seoanjana tiriak dirubah.

dan/atau ridak bertentangati dencan ketentuan daJam

per i an j i an i m.

P a s a 1 14

1. B I A Y A -
I

;Bc:a fiiaLsrai . i;iay'a pare,etakaii. biaya rioTaris. biaya - —

Pajabar Panibuat Akta Tanai> fPPAT) dan hiaya Isinnya yang

i "iiibui afe li ivun gar. dcngan psnmar "i an piniai'nan ini .

I menuoakan baban dan harus dibayar olsli Pihak Ksdua. —
1

i  - P a s a 1 15

j'-ii. i " --i:, i ;: .'''Oi, saga p .'. .a!'■ bat nya -aarta

d.-i 11 / ti I. '1,1 .'i 1 iOii'. ii. •='"p g vJ i'n 1"; Ci i .da;"; ViKvi'S;'

i^an nr.t... 1, .iuvnunt ;jt .-ja j. yar'pa.y'i .• ai f-i- n." at au
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Pengarti laiv-pengaclHan lainnya dimanapun juga di dalam --
wilayah Reoublik Indonesia.

P a s a 1 16

PAN IXTrNTlIAn UWIIM •

l .Kuasa-Kua^a yang diberikan Pibak Kedua kepada Bank
•^alam perjanjian ini rJiberikan dengan hak Substitusi --

dan tidak dapat ditarik kembali/diakhiri baik oleh

karentuan iindang-undang yang niengakhi i- -i pemberian kuasa
sebagaiiiiana ditentukan dalam pasal 1S13 kitab

Undang-undang Mukam Perdata mauoun oUh aahab aDao;.n --
Juga, dan kuasa-kuasa teraebut merupakan bagian yang -

dannt oio^^abkan dari Par janj iar, Kredit m;, yang
tanpa adanya kijasa-4vuasa fersebut perjanjian ini tidak-
akan dibuat.

[2.Sagala sasuatu yang belum cukup diatur dalam perjanjian
'II - ..a,,Q „u-i\ Rank diatur daiam surat; msnnn-at dan

k = i .a^ karraa lain merupakan bagian yang t idaf dapat -
din;?.ahkan .dari nerianiian ini .

|2.Terbadap parjanjian ini dan aegaia akibatpya berlaku --
pula syarat-syarat Umuni Perjanjian Pin.aman dan Kredit-
PT. Bank Rakyat Indonesia (Perserol Tbk yang telab

I

oUh dan n,ancil<at Pihat Kanna sa.-ta mnruonKan

loati. ko.yatman variO ti
dapat li i p •, sal-,, an cjari

«  u i Mi i , * j*, -

•  ; ..a.-. :-,a; i ;.ari

.•1 {.* 4 H f. I - A r! - 7

I  7 r- . -
j  .-i;

akta ir^i dangan dihadiri oleb ;

Tuaii .SOrJTASnr. sarjana ilukum;

di ^,1,. : ...... .

iV;nrg,a T nd- nes i a

•: f '



tiliggal di Jalan Soekarno-Hatta Nomor;27a. Kota

Payakumbuh.

Tuan BUDI ARIFIN : V*at"ga Negara Indonesia, lahir di --

Riik i r 11 ngg i r.-uigg,)! enair. anfi "! seci lni senih i 1 nnrn t-u.

tujuhpuluh dua ( r)6-04-1972 1 . bertempat tinggal di

l-ingkungan Roncah Homor;09, Kelurahan Balai Nan Tuo. —

Keoamatan Payakumbtdi Timur. Kota Paynkutr.bijb.

kedua-duanya oeaawai Notaris herfemcat tir,agal di .

Payakumbuh dai; dikenal oUh saya. Notans sebagai

salts I -sak'si. -- - — -

- Seoera setelah aaya. NoTakis. bacakan akta ir.i kepada

oara panghatlab dan sal.si saksi. maka nl.ta mi ditanda -■

tangani oleh paca psnghadap, saksi-saksi dan saya,

Notai-is di Payakumbuh pada pukul 10:45 v/IB fWaktu —

Indonesia Bahagiar. Barat).

0i 1 af'rgsungtcai; derigaki tai'u^a Of-rubar,an .

M-.huta akta islah di t anda t angur, •. dchgan Sompu.-n.a .
fi i be;- kar. sebng?.; nan yang sama bunyinya.

V,
N

NOTAiilS DI PAYAKUkinuli .

J

f  I . f ,
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PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero)
KANTOR CABANO

Jedan Jend. &Kllrmsn-No 6 Paytdoimbuh
Telp. (0752) 9212), 32550,83934.957t7.91102,91103,95812

Telex: (0752) 55439, Face.: (0752) 92145

No.

Lamp
Ha!

g_3^3fi KC-11I/ADW12/2011

surat Perlnaatan » Pertama 1

Payakumbuh, 21 Des8mber2011

KepactaYtn:
Sdrl. Eikasma/Jd.Alm.Eifls
Jorong Bintungan Sakti Nagari Durian
Tinggi Kec. Kapur IX. Kab. 50 Kota
Dl

Durian TInool

- Surat PffiJ^anJIan Kredtt Nomoril/ltanogal 16Jull2010.

• Menuniuk Surat Peiianilan Kredit tersebut diatas dengan Inl Kami,
berltahukan bahvya pinjaman Saudara rekening nomor 025S-01-500414-16-8 talah
menunggak dengan data pada tanggai 21 Desembef 2010 adalah sebagal

PIniaman Uula^nula Rp. 400.00a000.-

Bakl Debet tanggai 19-12-2011 Rp. 400.000.000.-

Tunggakan pokok Rp. 400.000.000..

Tunggakan bunga/denda bunga Rp. 6S.129.46T.-

Jumlah Tunggakan s/d tgl. 21 Desember 2011 Rp. 465.129A67.-

Dengan huruf: Empat ratus enam puluh llmajuta seratus dua pulun
sembllan ribu empat talus enam puluh tujuh ruplah.

Sehubungan dengan Itu untuk menjaga nama baik Saudari dan agar beban
bunga ta'dak semakin berat maka, kami haraf^en asa tunggakan tersebut dilunasi
selambat-larT^atnya tanggai 30 Desember 2011.

Dernklan kami sarr^aikan untuk menjadi perhatlan Sau^. terima kaslh.

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Pereero) Tbk
KANTOR CABANG '

Moch ChusnvYuda

P^mpin C^ng
Syukri Effendi
Supv. AOK

Tindasan:

lArsip.



PT- BANK RAKYAT INDONESIA (Persero)
KANTOR CABAN6

'  Jalan Jend. Sudirman No 6 Payakumbuh
Telp. (0752) 92120,92556.93934.95717.91102.91103.95812

Telex: p7^ 55439, Face.: (0752) 92145

No.

Lamp
Hal

B- KC-lll/ADKrai/2012

Surat Perinaatan IK Kedua)

Payakumbuh, 24 Januari 2012

KepadaYth;
Sdrl. ElKasma/Jd. Aim. Elfls
Jorong Bintungan Saktl Nagari Dorian
Tinggi Kec. Kapur IX Kab. 50 Kota
Dl

Dorian TInggI

- Surat PeiianjlanKredit Nomor: 171 tanggal 164)7-2010.
- Surat Peringatan I Nomor: B.3738fl<C4l[/ADW12g011 Tgl. 2142-2011

■  Menunjuk Surat PeijanJIan Kredlt dan Surat Peringatan I tersebut diatas
dengan Ini kam) beritahukan bahwa pln|aman Saudari rekenlng nomor 025W1-
ennAAA.MiJi maeih maniinnnflk Henaan data oada tanaoal 24 Januari 2012

adala 1 sebaqal benkut:
Pinjaman Mula-mula Rd. 400.000.000.-

Sisa Janll Rd. 0.-

Baki Debet tanaaal 24-01-2012 Rd. 400.000.000.-

Tunaaakan ookok Rd. 400.000.000.-

Tunqaakan bunqa/denda bunga Rd. 74.533.132.-

.himlflh tiihadakan s/d tai. 24 Januari 2012 Rd. 474.533.132.-

Dengan humf: Empat ratus tujuh puluh empatjuta lima ratus oga
Duluh tiaa ribu seratus tiaa Duluh dua

Sehubungan dengan itu Kami tiarapkan sisa tunggakan tersebut dllunasi
selambat-lambatnya fanggal 30 Januari 2012 karena apablla sampa! dengan
tanggal tersebut tidak dllunasi maka saudari akan diberikan Peringatan III (terakhlr)
dan penyelesaian hutang akan Kami serahkan melalui saluran tiukum.

Demiklan kami sampaikan untuk menjadi perhatian Saudara, terima kasih.

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero) Tbk
CABANGPAYAKUMBUI^ '

Ram!! bin!
P^.PInca

Svukri Effendl

Bupv.ADK

Tkidasan;

I.Arsip.



No.

Lamp
Hal

B-

Pt. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero)
KANTORCABANG

.  , Jafan Jend. Sudltman No 6 Payakutnbuh
Telp. (0752) 92120, 92558.93934.85717.91102.91103.95612

Telex; (0752) 65439. Face.: (0762) 92145

KC-III/ADW03/2012

Sufat Perlnoatan lllf Kafloa 1

.  Payakumbuh,21Maret2012

KepadaYth;
Sdri. Elkasma/Jd. Aim. Elfls
Jorong Bmtungan Sakti Nagari Duifan
Tittggl Kec. Kapur IX- Kab. 50 Kola
Di

Dprian Tlnggi

- Surat PeijanJIan Kredft Nomor: 171 tanggal 16-07-2010.
- SuratPeringatanlNomor: 6.3738/KC-lll/ADItf12/2011 Tgl. 21-12-2011
- SuratPeringatantlWomor; B.259/KC.tn/ADKroi/2012Tgl.2«1-KI12.

Menunjuk Surat Peijanjian Kredit teisebut diatas dengan inl kami
beritahukan bahwa pinjaman Saudara rekening nomor 0256.01-500414-1W telah
menunggak dengan data pada tanggal 21 Maret2012adalahseb^alben1ait'

Piniaman Mula^nula Rp. 400.000.000.-
SIsa Janll Butan inl Rp. 0..
Baki Oebet tanggal 21 Manet 2012 Rp. 400.000.000.-
Tunggakan ookok Rp. 400.000.000.-
Tunggakan bunqa/denda bunqa Rp. 90.666.252.-
Jumlah Tunggakan s/d tal. 21 Maret 2012 Rp. 490.668.252-

Sehubungan dengan Itu kami harap sfsa tunggakan tsb dilunasl selambat-
lambatnya pada tdqggal 13 April 2012 karena apabila sampal dengan tanggal
tereebirt tidak Saudara lunasl maka penyelesalan hutang akan kami serahkan
melaliii saiuranimkumfPafateEk^laisijrisngancaramaiPippj gjpnan

Demlklan kami sampalkan untuk menjadi perfiatlan Saudara, terima kaslh.

PT. BAHkfiAKYAT INDOMESIA (Pereero ITbk
cabangpayakumIuh^ ■

rv
Moch. ChugnvYuda

Pinca
Svukri Effendl

Siipv.ADK

TIndasan:
.I.Afslp.
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PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero) Tbk
KANTORCABANG

Jalan Jend. Sudinnan No 6 Payakumbuh
Telp. (0752) 92120,92556,93934,95717,91102,91103,95812

Telex: (0752) 55439, Facs.: (0752) 92145

Nomor

iLampiran
Hal

B- -III/KC/ADK/CM/2013
1 (satu) set
Permohonan Lelano Aounan
Kredit an. Pitro Ynyn

Payakumbuh, 23 April 2013

Kepada Yth,
Kepala KPKNL Bukittingi
di

JL. Prof. Dr. Hazalrin No.3
Belakang Balok

BUKITTINGGl

Dengan hormat,
Sehubungan dengan upaya pengurusan/penaglhan yang telah kami lakukan

dalam rangka penyelesalan piutang negara/kredit macet dari beberapa orang defaitur
temi belum mendapatkan has!! yang makslmal, maka sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dengan mi kami mengajukan permohonan kepada Bapak untuk melaksanakan
lelang atas agunan beberapa debltur kami. Untuk keiengkapan data daiam
pengurusannya, bersama ini kami lampirkan :

1. Copy Surat Pet]anj!an Kredit/Copy Surat Pengakuan Hutang
2. Copy Pemiiikan Agunan
3. Copy Pengikatan Agunan
4. Copy Surat Pengikatan
5. Daftar agunan yang diieiang
6. Surat Pemyataan
7. Surat Penunjukkan Pejabat Penjual

terimaS'^^" sampaikan, atas bantuan dan kerjasama yang balk dlucapkan
PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Peisero) Tbk

KANTOR CABANG PAYAKUMBUH

As'ari

Pemimpin Cabang
Jasmawati

Pj. SPB

Tlndasan;

1. Arslp

Iiitegritas. Profesionalisme, Kepuasan Nasabah, Keteladanan, Penghargaan Kepada SDM"


